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Pemeliharaan Instalasi Listrik Pada Mushola di Yayasan
Pendidikan Bina Insan Nurul Islam

Nihayatun Nafisah!, Taufik Iqbal Miftaks?, Lailatun Adzimah®
123program Studi Teknik Elektro, Universitas Pamulang
E-mail: "dosen03217@unpam.ac.id, 2dosen03221@unpam.ac.id, *dosen03380@unpam.ac.id

Abstrak

Pemeliharaan instalasi listrik merupakan aspek penting dalam menjamin keselamatan,
kenyamanan, dan keandalan penggunaan energi listrik, khususnya pada fasilitas ibadah yang
digunakan secara rutin oleh masyarakat. Musholah di Yayasan Pendidikan Bina Insan Nurul
Islam memiliki peran vital sebagai sarana ibadah dan kegiatan keagamaan, sehingga diperlukan
instalasi listrik yang aman dan layak pakai. Permasalahan yang ditemukan meliputi kondisi
kabel yang tidak rapi, sambungan yang tidak standar, serta kurangnya pemahaman pengelola
terhadap pemeliharaan Instalasi listrik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk
melakukan pemeliharaan Instalasi Listrik serta memberikan edukasi dasar mengenai
keselamatan dan perawatan instalasi listrik. Metode yang digunakan meliputi observasi

lapangan, perbaikan instalasi sederhana, dan sosialisasi kepada pengelola mushola. Hasil

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keraian dan keamanan instalasi listrik serta
meningkatnya pemahaman pengelola mengenai pentingnya pemeliharaan Instalasi listrik.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna musholah

.secara berkelanjutan

Kata kunci : instalasi listrik, pemeliharaan, keselamatan listrik, mushola

Abstract

Electrical installation maintenance is an important aspect in ensuring safety, comfort, and
reliability of Electrical energy usage, especially in worship facilities that are routinely used by
the community. The musholah at Yayasan Pendidikan Bina Insan Nurul Islam plays a vital role
as a place of worship and religious activities, thus requiring safe and non-standard connections,
and a lack of understanding among managers regarding Electrical installation maintenance. This
community service activity aims to maintain Electrical installation and provide basic education
on Electrical safety and maintenance. The methods used include field observation, simple
installation repairs, and socialization to the musholah management. The results show
improvements in the neatness and safety of Electrical installation maintenance. This activity is
.expected to sustainably enhance the safety and comfort of musholah users

Keywords : Electric installation, maintenance, electrical safety, musholah

1. PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, pemanfaatan energi listrik telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat, baik dalam mendukung aktivitas pendidikan, sosial, dan
keagamaan [1], [2]. Fasilitas umum seperti lampu penerangan, sistem suara, dan peralatan
lainnya hampir semuanya bergantung pada sistem instalasi listrik, hal ini membuat aspek
keselamatan instalasi menjadi perhatian utama [3]. Instalasi listrik yang baik harus dapat
memenuhi tiga aspek utama yaitu keselamatan, keandalan, dan kenyamanan bagi pengguna
sebagaimana diatur dalam standar ketenagalistrikan [4]. Tanpa adanya perencanaan dan
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pemeliharaan yang baik, instalasi listrik justru dapat menjadi sumber bahaya serius bagi
Jlingkungan sekitarnya, seperti sengatan listrik hingga kebakaran [5]

Masjid dan mushola merupakan bangunan fasilitas ibadah yang sangat bergantung pada
instalasi listrik. Instalasi listrik berperan penting dalam menunjang kelancaran kegiatan ibadah
yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat [6]. Sistem kelistrikan yang stabil dan aman,
penerangan yang cukup, serta perlindungan terhadap gangguan listrik sangat dibutuhkan untuk
kenyamanan dan keselamatan jamaah [7]. Namun, pada beberapa kasus yang ditemukan,
banyak fasilitas ibadah skala kecil yang pemasangan instalasi listriknya sering kali dipasang
tanpa memperhatikan standar keselamatan yang berlaku. kondisi tersebut dapat membuat risiko
korsleting listrik, kerusakan peralatan, bahkan kebakaran sebagaimana ditemukan dalam
.berbagai kasus di kegiatan pengabdian masyarakat di bidang ketenagalistrikan [8], [9]

Yayasan Pendidikan Bina Insan Nurul Islam merupakan lembaga pendidikan dan
keagamaan. Yayasan ini memiliki mushola yang dimanfaatkan oleh siswa, tenaga pendidik,
serta masyarakat sekitar untuk kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil observasi awal,
ditemukan beberapa permasalahan pada instalasi listrik mushola, antara lain penataan kabel
yang kurang rapi, sambungan listrik yang tidak standar, serta belum adanya pemeliharaan
berkala. Permasalahan serupa juga banyak ditemukan pada fasilitas ibadah dan bangunan publik
lainnya yang tidak dikelola oleh tenaga teknik kelistrikan [6], [10]. Selain itu, keterbatasan
pengetahuan pengelola terkait keselamatan dan perawatan instalasi listrik menjadi faktor utama
dalam masalah ini. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap
.aspek pemeliharaan instalasi listrik di lingkungan mushola

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan
pada pemeliharaan instalasi listrik serta edukasi keselamatan listrik bagi pengelola mushola.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan keraian instalasi listrik agar sesuai
dengan prinsip dasar keselamatan ketenagalistrikan. selain perbaikan fisik, pemberian
pemahaman mengenai pentingnya pemeliharaan instalasi listrik secara berkala diharapkan dapat
memberikan dampak jangka panjang. Dengan demikian, mushola dapat menjadi lingkungan
.ibadah yang aman, nyaman, dan berkelanjutan bagi seluruh penggunanya

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu
observasi lapangan, perancangan dan persiapan kegiatan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan.
Tahap pertama observasi lapangan, yaitu melakukan peninjauan langsung terhadap kondisi
instalasi listrik di musholah Yayasan Pendidikan Bina Insan Nurul Islam. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi kondisi kabel, sambungan Listrik, titik penerangan, serta potensi bahaya
kelistrikan yang dapat mengganggu keselamatan pengguna mushola

Tahap selanjutnya adalah perancangan dan persiapan kegiatan. Pada tahap ini tim
pengabdian masyarakat menyusun rencana pemeliharaan instalasi Listrik berdasarkan hasil
observasi, menyiapkan peralatan kerja, serta menentukan komponen listrik yang perlu
diperbaiki atau diganti. Selain itu, materi edukasi terkait keselamatan dan pemeliharaan instalasi
.Listrik juga disiapkan sebagai bagian dari kegiatan sosialisasi kepada anggota mushola

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pemeliharaan instalasi Listrik secara langsung,
seperti perapihan jalur kabel, perbaikan sambungan yang tidak sesuai standar, serta pengecekan
fungsi instalasi penerangan. Kegiatan ini dilakukan dengan mengacu pada prinsip dasar
keselamatan ketenagalistrikan dan standar instalasi Listrik yang berlaku. Bersamaan dengan itu,
dilakukan sosialisasi kepada pengelola mushola mengenai cara pemeliharaan instalasi listrik
.sederhana dan penting nya pemeriksaan instalasi secara berkala

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang bertujuan untuk menilai keberhasilan
pemeliharaan instalasi Listrik dan efektivitas kegiatan edukasi yang telah dilakukan. Evaluasi
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dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kondisi instalasi setelah pemeliharaan serta
diskusi dengan pengelola mushola terkait pemahaman mereka mengenai keselamatan dan
pemeliharaan instalasi listrik. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.

S
B -
=

Tahapan evaluasi

Gambar 1 Diagram alir metode pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, kegiatan ini telah
berhasil melakukan perbaikan instalasi listrik secara langsung di mushola Yayasan Pendidikan
Bina Insan Nurul Islam, baik secara aspek teknis maupun aspek keselamatan. Saat observasi
sebelum dilakukan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan, kondisi instalasi listrik sebelumnya
terpasang secara tidak teratur sehingga berpotensi menimbulkan bahaya. Kegiatan kemudian
dilaksanakan dengan melakukan perbaikan meliputi penataan ulang jalur kabel, pengganti
sambungan yang tidak sesuai standar, serta pengecekan fungsi instalasi penerangan dan sumber
daya listrik. Perubahan ini membuat kondisi instalasi listrik menjadi lebih rapi dan lebih aman.
Dengan perubahan ini menunjukkan bahwa tindakan pemeliharaan yang rutin mampu
.menurunkan potensi risiko korsleting dan gangguan listrik di lingkungan fasilitas ibadah

Untuk bahan evaluasi dan validasi hasil kegiatan, seluruh tahapan pemeliharaan
instalasi listrik didokumentasikan dalam bentuk foto kegiatan. Dokumentasi berfungsi sebagai
bukti langsung kondisi di lapangan serta analisis dari hasil pelaksanaan pengabdian. Kegiatan
awal pengabdian ini ditunjukkan pada Gambar 2 yang memperlihatkan tim pengabdian
masyarakat sebelum pelaksanaan kegiatan pemeliharaan instalasi Listrik di depan Yayasan
.Pendidikan Bina Insan Nurul Islam
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Gambar 3 dan Gambar 4 memperlihatkan proses pemeliharaan instalasi listrik,
khususnya pada tahap pemeriksaan jalur kabel dan perbaikan sambungan listrik di area luar
bangunan mushola. Pada tahap ini terlihat bahwa sambungan listrik di area luar bangunan
mushola kurang baik, beberapa kabel terpasang tanpa pelindung yang memadai dan berada pada

posisi yang berisiko, sehingga dilakukan penataan ulang dan pengamanan sesuai prinsip
.keselamatan ketenagalistrikan

4%

Gambar 4 proses perbaikan dan pengamanan sambungan instalasi listrik

Gambar 5 memperlihatkan proses perbaikan pada titik penerangan di luar mushola,
kegiatan ini mencakup penyesuaian posisi lampu yang sesuai standar dan pengecekan fungsi
.lampu, sehingga sistem penerangan dapat beroperasi secara optimal dan aman

4
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¢ == £
Gambar 5 proses pemeliharaan dan pengecekan titik penerangan mushola

Kegiatan ini telah berhasil melakukan pemeliharaan dan perbaikan instalasi listrik
secara langsung dengan baik. Selain menghasilkan perbaikan secara fisik, kegiatan ini juga
berdampak pada peningkatan pemahaman pengelola mushola terkait pentingnya akan keamanan
dan keselamatan listrik. Selama proses pemeliharaan berlangsung, pengelola dilibatkan secara
langsung dalam diskusi mengenai potensi bahaya listrik dan cara pemeliharaan instalasi secara
sederhana namun efektif. Keterlibatan tersebut mendorong tumbuhnya kesadaran, bahwa
pemeliharaan instalasi listrik secara berkala merupakan hal penting dalam menjaga keselamatan
.jamaah dan berkelanjutan fungsi mushola

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemeliharaan Instalasi Listrik Pada
Musholah di Yayasan Pendidikan Bina Insan Nurul Islam telah terlaksana dengan baik. Kegiatan
ini berhasil meningkatkan keamanan dan kerapian instalasi listrik serta meningkatkan
pemahaman pengelola mengenai keselamatan dan pemeliharaan Instalasi listrik. Dengan
instalasi listrik yang lebih aman dan terawat, kenyamanan dan keselamatan pengguna musholah
dapat lebih terjamin. Ke depan, disarankan agar dilakukan pemeriksaan instalasi listrik secara
.berkala untuk menjaga kondisi instalasi tetap aman
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi jaringan komputer dasar
pada siswa SMA Maulana Yusuf melalui pendekatan pembelajaran praktis. Minimnya
pemahaman teknis peserta didik mengenai infrastruktur digital menjadi latar belakang utama
kegiatan ini. Sebagian besar siswa hanya mengenal internet sebagai pengguna akhir tanpa
memahami komponen pendukung dan prinsip kerja jejaring komputer. Metode pelaksanaan
mencakup pemberian materi teoritis, demonstrasi perangkat jaringan, pelatihan perakitan kabel
UTP, dan simulasi konfigurasi jaringan menggunakan perangkat lunak pendukung. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam merakit kabel jaringan, mengidentifikasi
fungsi perangkat jaringan, dan memahami alur konektivitas dalam sistem jaringan lokal.
Keberhasilan program tercermin dari partisipasi aktif siswa dan penyelesaian tugas praktik yang
memuaskan. Implementasi kegiatan ini membuktikan efektivitas metode pembelajaran berbasis
praktik dalam pengenalan konsep jaringan komputer di tingkat sekolah menengah atas.

Kata kunci: literasi digital, infrastruktur jaringan, pembelajaran praktis, siswa SMA, kabel UTP

Abstract

This community service program aims to enhance basic computer network literacy among
students of SMA Maulana Yusuf through practical learning approaches. The primary background
of this activity is the lack of students' technical understanding regarding digital infrastructure.
Most students only recognize the internet as end-users without comprehending the supporting
components and working principles of computer networks. Implementation methods included
delivering theoretical material, demonstrating network devices, training in UTP cable assembly,
and simulating network configuration using supporting software. Evaluation results showed
improvement in participants' ability to assemble network cables, identify functions of networking
devices, and understand connectivity flow in local network systems. The program's success was
reflected in students' active participation and satisfactory completion of practical tasks. The
implementation of this activity demonstrates the effectiveness of practice-based learning methods
in introducing computer network concepts at the high school level.

Keywords: digital literacy, network infrastructure, practical learning, high school students, UTP
cable
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menuntut generasi muda memiliki
literasi digital yang memadai, terutama siswa SMA yang merupakan pengguna internet paling
aktif di Indonesia [1]. Namun, sebagian besar siswa hanya mampu menggunakan teknologi
sebagai konsumen tanpa memahami prinsip dasar jaringan komputer yang menjadi fondasi
konektivitas internet [2]. Observasi awal di SMA Maulana Yusuf menunjukkan bahwa siswa
masih kesulitan mengenali fungsi perangkat jaringan, jenis-jenis kabel, serta cara kerja topologi
jaringan lokal sederhana [3].

Keterbatasan infrastruktur laboratorium komputer di sekolah-sekolah Indonesia menjadi
salah satu penghambat utama pengembangan keterampilan teknis siswa [4]. Kurikulum TIK di
SMA masih didominasi penguasaan aplikasi perkantoran, sedangkan materi infrastruktur jaringan
seperti router, switch, dan crimping kabel UTP jarang mendapat porsi memadai. Padahal, laporan
World Economic Forum menegaskan bahwa kemampuan dasar jaringan komputer termasuk
kompetensi inti yang paling dibutuhkan di dunia kerja hingga tahun 2030.

Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
praktik langsung (hands-on) jauh lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep jaringan
komputer dibandingkan metode ceramah konvensional [5],[6]. Selain itu, pelatihan literasi digital
yang terintegrasi dengan praktik crimping dan simulasi menggunakan Cisco Packet Tracer
terbukti mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan [7], [8].

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang diinisiasi oleh mahasiswa Program Studi
Sistem Komputer Universitas Pamulang dirancang khusus untuk menjembatani kesenjangan
tersebut. Pendekatan yang digunakan tidak hanya mencakup penyampaian materi teoritis, tetapi
juga memberikan pengalaman langsung melalui demonstrasi perangkat, praktik perakitan kabel
UTP, serta simulasi jaringan menggunakan aplikasi pendukung. Melalui metode yang aplikatif
dan mudah dipahami, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa serta
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi jaringan komputer di SMA Maulana
Yusuf.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis untuk menjawab
permasalahan rendahnya pemahaman siswa SMA Maulana Yusuf mengenai jaringan komputer
dasar. Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan analisis kebutuhan, perancangan kegiatan,
implementasi pembelajaran, praktik langsung, hingga evaluasi menyeluruh terhadap hasil
kegiatan. Seluruh metode dirancang agar mampu memberikan pengalaman belajar yang
komprehensif dan aplikatif bagi siswa.

2.1 Analisis Permasalahan

Tahap awal pelaksanaan diawali dengan proses identifikasi kebutuhan melalui observasi
langsung di sekolah dan wawancara singkat dengan guru TIK serta beberapa siswa. Dari proses
ini ditemukan bahwa:

Siswa hanya mengenal internet sebagai pengguna tanpa memahami perangkat dan prinsip
kerja jaringan komputer.

Sekolah belum memiliki fasilitas praktik jaringan yang memadai, sehingga materi TIK
cenderung bersifat teoritis.

Belum pernah dilakukan kegiatan pelatihan berbasis praktik yang memungkinkan siswa
merakit dan menguji jaringan secara langsung.

2.2 Perancangan Struktur Kegiatan
Berdasarkan temuan lapangan, dirancanglah struktur kegiatan pelatihan yang meliputi

8



SINTAK-MAS

(Sinergi Teknologi dan Masyarakat)
Vol. 2, No. 1, September 2026: Hal 7-14 E-ISSN:3123-4895 ; P-ISSN:3123-5069

beberapa komponen utama, yaitu:

1. Penyampaian materi pengantar jaringan komputer, meliputi konsep dasar, pengenalan
perangkat, serta fungsi kabel UTP.

2. Demonstrasi penggunaan perangkat jaringan, seperti switch, router, dan alat perakitan
kabel.

3. Praktik langsung perakitan kabel UTP, mulai dari penyusunan warna, proses crimping,
hingga pengujian menggunakan LAN tester.

4. Penyusunan jaringan lokal sederhana (LAN) menggunakan topologi star.

5. Simulasi jaringan komputer melalui Cisco Packet Tracer untuk memberikan ilustrasi
visual mengenai alur data dalam jaringan.

Menyusun Rencana
Observasi Awal Perizinan Tempat PKM
Kegiatan PKM

Memberikan materi Pengenalan projek
Merumuskan masalah dan

mengenai Penerapan —> Instalasi Jaringan Dasar —>
9 solusi bersama
Jaringan Dasar Sederhana
Pelaksanaan Kegiatan PKM
> Evaluasi Kegiatan PKM

Gambar 1. Alur Kegiatan

Persiapan TIM PKM

Penjelasan setiap tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Persiapan

Tim PKM melakukan persiapan baik dari persiapan berkas dan peralatan apa saja yang perlu
dibuat untuk di selesaikan dan dibawa pada saat nanti pelaksanaannya, serta hal yang paling utama
adalah dari kesiapan projek yang akan diperkenalkan atau dibahas kepada para siswa-siswa.
Kemudian setelah sebuah berkas siap kami melakukan observasi untuk dapat melihat apa saja
yang akan di bahas dari projek tersebut agar para siswa-siswa dapat memahami nantinya dengan
di lakukannya wawancara singkat dengan siswa. Setelah itu kami meminta izin kepada pihak
sekolah untuk dapat melakukan PKM pada sekolah tersebut, yang setelahnya mendapatkan izin
kami langsung menyusun rencana apa saja yang memang perlu untuk dipersiapkan secara matang.
b. Pelaksanaan

Pada saat pelaksanaan kegiatan, tim memulai dengan melakukan persiapan materi yang akan
disampaikan kepada peserta. Materi yang disiapkan berfokus pada pengenalan dasar jaringan
komputer, meliputi fungsi dan jenis kabel UTP (Straight dan Crossover), peran perangkat jaringan
seperti switch dan router, serta alat bantu seperti crimping tool dan LAN tester.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung merakit kabel
jaringan dan menghubungkan perangkat dalam bentuk jaringan lokal sederhana. Peserta secara
aktif terlibat dalam proses penyusunan instalasi jaringan menggunakan topologi star, sehingga
memperoleh pemahaman secara teori dan praktik.

Kegiatan juga diselingi dengan sesi tanya jawab dan diskusi singkat mengenai permasalahan
umum yang dapat terjadi dalam jaringan, seperti kabel tidak terhubung dengan baik atau
perangkat tidak saling terkoneksi. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta mampu memahami
dan mengaplikasikan dasar-dasar jaringan komputer secara menyeluruh.

c. Evaluasi

Dari tahap evaluasi ini bahwa kami telah melaksanakan tahapan terakhir yang dilakukan
untuk dapat mengindentifikasi kekurangan dan kelebihan apa saja yang di alami pada saat
pelaksanaannya, sehingga dapat ditindaklanjuti dengan perbaikan-perbaikan bersama.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, disajikan hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
termasuk deskripsi tentang kegiatan yang dilakukan, target yang ingin dicapai, dan hasil yang
telah diperoleh. Selain itu, bab ini juga menyajikan pembahasan tentang hasil pengabdian,
termasuk analisis tentang keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta implikasi dari hasil
pengabdian bagi masyarakat.

3.1 Hasil PKM

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Impelemtasi Jaringan internet Dasar
bagi Siswa SMA Maulana Yusuf’ telah memberikan kontribusi positif, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman dasar serta keterampilan teknis siswa terhadap konsep jaringan
komputer.

Untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa, dilakukan evaluasi sederhana berupa
pre-test dan post-test terkait pemahaman jaringan dasar. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan pada pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan. Berikut adalah diagram
perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test:

20%
70%
60%
50%
40%
3%
20%
10%
. N S

pemahaman siswa

Hpre test W postest

Gambar 2. Grafik Pemahaman Siswa

Grafik tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat lebih dari dua kali lipat
setelah Kegiatan.

PKM ini tidak hanya berhenti pada teori, tetapi juga melibatkan praktik langsung. Peserta
diajak secara langsung untuk merakit kabel jaringan serta membangun jaringan lokal sederhana
dengan topologi star. Berdasarkan hasil pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme dan
kemampuan yang cukup baik dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan. Mereka mampu merakit
kabel UTP dengan benar, menguji koneksi menggunakan LAN tester, serta menyusun instalasi
jaringan antar perangkat komputer. Tabel berikut menunjukkan peningkatan signifikan pada
keterampilan praktik siswa:
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Tabel 1. Perbandingan Keterampilan Praktik Siswa

Indikator Praktik Sebelum Pelatihan | Sesudah Pelatihan
Mampu Menyusun 3 Siswa 20 Siswa

Kabel UTP

Hasil Crimping Yang 0 Siswa 15 Siswa

Berhasil

Mampu Membaca Lan | 1 Siswa 18 Siswa

Tester

Tabel menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator keterampilan. Hal ini
menjadi bukti bahwa metode berbasis praktik langsung sangat efektif untuk pembelajaran
jaringan komputer pada siswa sekolah menengah.

Melalui kegiatan yang terdiri atas penyampaian materi dan praktik langsung, peserta
memperoleh pengetahuan tentang jenis-jenis kabel UTP (Straight dan Crossover), fungsi
perangkat jaringan seperti switch dan router, serta penggunaan alat bantu seperti crimping tool
dan LAN tester. Tidak hanya berhenti pada teori, peserta juga diajak secara langsung untuk
merakit kabel jaringan serta membangun jaringan lokal sederhana dengan topologi star.

Secara umum, kegiatan ini berjalan dengan lancar dan sesuai rencana. Kegiatan ini
memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam membangun jaringan komputer sederhana,
yang diharapkan dapat menjadi bekal awal dalam memahami jaringan komputer secara lebih
mendalam di jenjang pendidikan berikutnya.

POCO X6 PRO 5G

Gambar 3. Pengenalan Software Simulasi Jaringan

Kegiatan pemaparan materi mengenai penggunaan aplikasi Cisco Packet Tracer untuk

simulasi dan perancangan jaringan komputer kepada siswa.
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Gambar 4. Praktik Perakitan Kabel UTP

Kegiatan demonstrasi perakitan kabel UTP kepada siswa sebagai bagian dari materi

pengenalan jenis—jenis jaringan dan perangkat pendukungnya.

10710/2025 10:12°

Gambar 5. Foto Bersama Tim PKM dengan Guru

3.2 Pembahasan Hasil PKM

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang mengangkat tema
Impelementasi Jaringan Internet dasar Pada Siswa di SMA Maulana Yusuf Kota Serang
memberikan hasil yang positif dan berdampak nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa
dalam bidang teknologi informasi, khususnya jaringan komputer. Kegiatan ini menjadi bentuk
nyata kontribusi mahasiswa dalam menjembatani kebutuhan pendidikan dasar teknologi di
sekolah yang masih memiliki keterbatasan baik dari sisi sumber daya maupun fasilitas
pembelajaran praktis.

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa mayoritas siswa belum pernah
melihat langsung perangkat jaringan seperti kabel LAN, switch, dan router. Pengetahuan yang
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mereka miliki hanya berasal dari buku atau penjelasan lisan, tanpa kesempatan untuk
menyentuh atau mengoperasikan alat-alat tersebut secara nyata. Hal ini tentu menjadi
kendala dalam memahami bagaimana jaringan komputer bekerja, mulai dari koneksi
antarperangkat hingga proses pengaliran data. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan visual
dan praktis. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dan disertai media bantu
seperti gambar perangkat jaringan, ilustrasi topologi, video pendek, serta simulasi alur data
dalam jaringan. Dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan kontekstual, siswa lebih
mudah memahami konsep dasar seperti pengertian jaringan, manfaat dalam kehidupan sehari-
hari, jenis-jenis jaringan (LAN, MAN, WAN).

Salah satu bagian paling menarik dalam kegiatan adalah sesi demonstrasi perangkat. Dalam
sesi ini, tim pengabdi membawa peralatan seperti kabel LAN, router mini, dan switch untuk
diperkenalkan langsung kepada siswa. Tidak hanya ditunjukkan, siswa juga diajak mencoba
sendiri menghubungkan perangkat, memahami port, dan menyusun koneksi jaringan sederhana.
Aktivitas ini tidak hanya membuat materi lebih nyata, tetapi juga memberikan pengalaman
langsung yang memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa.

Respon siswa terhadap kegiatan ini sangat positif. Mereka tampak antusias, aktif bertanya,
dan tertarik mencoba alat-alat yang sebelumnya hanya mereka lihat dalam gambar. Suasana
kelas menjadi lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan. Siswa mulai menyadari bahwa
teknologi jaringan tidak sekadar sesuatu yang rumit atau hanya milik dunia profesional,
melainkan bagian penting dari kehidupan sehari-hari mereka seperti saat bermain game online,
mengakses media sosial, atau belajar daring.

Kegiatan ini sekaligus menjadi bukti bahwa metode pembelajaran berbasis praktik
langsung sangat efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa. Dengan pendekatan yang
bersahabat, sederhana, dan aplikatif. Kegiatan ini juga mematahkan anggapan bahwa
pembelajaran jaringan komputer hanya bisa dilakukan di laboratorium canggih atau dengan alat
mahal. Cukup dengan alat sederhana dan metode yang tepat, siswa sudah bisa memperoleh
pemahaman mendalam tentang teknologi dasar jaringan.

Secara umum, kegiatan PKM ini memberikan manfaat tidak hanya dalam bentuk
pengetahuan, tetapi juga motivasi dan inspirasi bagi siswa untuk lebih mendalami dunia
teknologi. Ke depan, pendekatan serupa sangat potensial untuk dikembangkan dan diterapkan
di sekolah-sekolah lain.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

a. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMA Maulana Yusuf berhasil
memberikan pemahaman awal kepada siswa tentang jaringan komputer. Sebelumnya,
banyak siswa belum tahu apa itu jaringan komputer dan bagaimana alat-alat seperti
kabel LAN, switch, dan router bekerja. Setelah mengikuti kegiatan ini, siswa menjadi
lebih paham dan tertarik untuk belajar lebih lanjut tentang dunia teknologi.

b. Melalui pendekatan yang sederhana, visual, dan praktik langsung, siswa tidak hanya
mendengar penjelasan, tetapi juga melihat dan mencoba sendiri bagaimana jaringan
komputer dibangun. Cara belajar seperti ini membuat materi yang awalnya sulit
menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan. Kegiatan ini membuktikan bahwa
dengan alat yang sederhana dan penjelasan yang mudah, siswa bisa mulai mengenal
teknologi secara nyata.
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4.2 Saran

[2]
[3]

[5]

[6]

(8]

a. Untuk Sekolah:

Diharapkan kegiatan seperti ini bisa dijadikan contoh untuk pembelajaran TIK ke
depan. Sekolah bisa mulai menyediakan alat-alat jaringan dasar agar siswa dapat
praktik secara langsung dalam pelajaran sehari-hari.

. Untuk Siswa:

Semoga kegiatan ini bisa memotivasi siswa untuk terus belajar dan tidak takut dengan
teknologi. Siswa juga bisa mencari informasi tambahan secara mandiri agar
pengetahuannya semakin luas.

. Untuk Mahasiswa atau Tim Pengabdi:

Kegiatan ini bisa menjadi model untuk diterapkan di sekolah lain yang memiliki kondisi
serupa. Ke depan, kegiatan bisa dikembangkan dengan materi lanjutan yang lebih
mendalam sesuai kebutuhan.
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Abstrak

Kegiatan administrasi desa merupakan aspek penting dalam mendukung pelayanan publik yang
efektif dan efisien. Namun, masih banyak perangkat desa yang belum memanfaatkan teknologi
informasi secara optimal dalam pengelolaan administrasi, termasuk di Desa Sagodung. Oleh
karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan perangkat desa dalam memanfaatkan teknologi informasi guna
meningkatkan efektivitas administrasi desa. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif dan edukatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2026 di Desa Sagodung, Kecamatan Sipirok, dengan
melibatkan perangkat desa sebagai peserta. Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi
terkait pentingnya teknologi informasi, sedangkan pelatihan difokuskan pada praktik
penggunaan aplikasi perkantoran. Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta dalam
mengimplementasikan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi
informasi. Peserta juga menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, penggunaan teknologi informasi mampu meningkatkan efisiensi,
ketepatan, dan kerapian dalam pengelolaan administrasi desa. Dengan demikian, kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas administrasi dan kualitas
pelayanan publik di tingkat desa.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Administrasi Desa, Sosialisasi, Efektivitas

Abstract

Village administration activities are a crucial aspect in supporting effective and efficient public
services. However, many village officials still have not optimally utilized information
technology in administrative management, including in Sagodung Village. Therefore, this
Community Service (PKM) activity aims to improve village officials' understanding and skills in
utilizing information technology to enhance the effectiveness of village administration. The
method used was a participatory and educational approach through socialization, training, and
mentoring. The activity took place on January 13, 2026, in Sagodung Village, Sipirok District,
with village officials participating. The socialization included the delivery of material related to
the importance of information technology, while the training focused on practical use of
housing applications. Mentoring was provided to help participants implement technology in
their daily work. The results of the activity showed an increase in participants' understanding
and skills in using information technology. Participants also demonstrated enthusiasm and
active participation throughout the activity. Furthermore, the use of information technology can
improve efficiency, precision, and neatness in village administration management. Thus, this
activity has a positive impact on improving administrative effectiveness and the quality of public
services at the village level.

Keywords: Information Technology, Village Administration, Socialization, Effectiveness
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1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi pemanfaatan
teknologi informasi di Desa Sagodung menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam
meningkatkan pemahaman serta keterampilan perangkat desa dalam mengelola administrasi
berbasis digital. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan evaluasi yang dilakukan sebelum
dan sesudah kegiatan, terdapat perubahan yang positif baik dari segi kognitif maupun praktik
administrasi. Pertama, dari aspek pemahaman, perangkat desa yang sebelumnya memiliki
keterbatasan dalam penggunaan teknologi informasi mulai menunjukkan peningkatan literasi
digital.

Hal ini ditandai dengan kemampuan mereka dalam mengoperasikan perangkat
komputer, menggunakan aplikasi pengolah kata dan spreadsheet, serta memahami konsep dasar
pengarsipan digital. Peningkatan ini tidak terlepas dari metode sosialisasi yang menggabungkan
ceramah, diskusi, serta praktik langsung, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami
secara lebih komprehensif. Kedua, dari sisi efektivitas administrasi, penerapan teknologi
informasi memberikan dampak terhadap efisiensi waktu dan ketepatan pengelolaan data.
Sebelum kegiatan, sebagian besar administrasi masih dilakukan secara manual, yang berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan pelayanan. Setelah sosialisasi, perangkat
desa mulai beralih menggunakan sistem digital sederhana, seperti pembuatan surat menyurat
menggunakan komputer dan penyimpanan data dalam format elektronik. Hal ini berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Namun demikian, dalam
pelaksanaan kegiatan ini juga ditemukan beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan infrastruktur, seperti jumlah perangkat komputer yang belum memadai serta akses
internet yang kurang stabil.

Selain itu, perbedaan tingkat kemampuan antar perangkat desa juga menjadi tantangan
tersendiri dalam proses transfer pengetahuan. Beberapa peserta membutuhkan pendampingan
lebih intensif dibandingkan yang lain. Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdi
memberikan solusi berupa penyusunan panduan sederhana penggunaan aplikasi administrasi,
serta mendorong adanya pelatihan lanjutan secara berkala. Selain itu, direkomendasikan kepada
pemerintah desa untuk secara bertahap meningkatkan sarana dan prasarana pendukung
teknologi informasi guna menunjang keberlanjutan implementasi hasil sosialisasi. Secara
keseluruhan, kegiatan ini dapat dinilai efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu meningkatkan pemahaman dan mendorong penerapan teknologi informasi dalam
administrasi desa. Keberhasilan ini tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi
juga oleh pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan edukatif, di mana tim pelaksana secara aktif melibatkan perangkat Desa
Sagodung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan hingga evaluasi
hasil kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih agar perangkat desa tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek yang berperan langsung dalam proses pembelajaran dan penerapan teknologi
informasi. Sementara itu, pendekatan edukatif bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif serta meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam mengelola administrasi
desa secara lebih efektif dan efisien. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian
materi terkait pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan
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administrasi desa, termasuk pengelolaan data, pembuatan surat menyurat, dan penyimpanan
arsip secara digital. Selanjutnya, pelatihan (training) dilaksanakan melalui praktik langsung
penggunaan aplikasi perkantoran seperti pengolahan dokumen dan pengelolaan data berbasis
komputer, sehingga peserta dapat memahami dan menguasai penggunaan teknologi secara
nyata. Setelah itu, dilakukan pendampingan sebagai upaya tindak lanjut untuk memastikan
bahwa perangkat desa mampu mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh dalam
kegiatan sehari-hari. Pendampingan ini juga berfungsi untuk membantu peserta dalam
mengatasi kendala teknis yang mungkin dihadapi selama penggunaan teknologi informasi.
Dengan kombinasi ketiga metode tersebut, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas sumber
daya manusia di lingkungan perangkat desa, khususnya dalam hal pemanfaatan teknologi
informasi yang dapat mendukung terciptanya administrasi desa yang lebih tertib, cepat, dan
akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Sosialisasi
Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efektivitas Administrasi Perangkat
Desa Sagodung” telah dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2026 di Desa Sagodung,
Kecamatan Sipirok. Kegiatan ini diikuti oleh perangkat desa yang terdiri dari kepala desa,
sekretaris desa, serta staf administrasi yang berperan langsung dalam pengelolaan data dan
pelayanan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan, dilanjutkan dengan
penyampaian materi sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam
administrasi desa. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai manfaat penggunaan
teknologi, seperti peningkatan kecepatan pengolahan data, ketepatan dalam penyimpanan arsip,
serta kemudahan dalam pencarian dokumen. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi
pelatihan (training), di mana peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara
langsung penggunaan aplikasi perkantoran, seperti pengolahan dokumen dan pengelolaan data
administrasi. Dalam sesi ini, peserta terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti setiap tahapan
pelatihan, meskipun terdapat beberapa peserta yang masih memerlukan bimbingan lebih lanjut
dalam penggunaan komputer. Tahap akhir kegiatan adalah pendampingan dan evaluasi. Tim
pelaksana memberikan bimbingan langsung kepada peserta dalam menyelesaikan tugas-tugas
administrasi menggunakan teknologi informasi. Selain itu, dilakukan juga evaluasi melalui
diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
telah diberikan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat diketahui bahwa pemanfaatan teknologi
informasi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas administrasi
desa. Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, sebagian besar perangkat desa masih melakukan
proses administrasi secara manual, seperti pencatatan data dan penyimpanan dokumen dalam
bentuk arsip fisik. Hal ini menyebabkan proses administrasi menjadi kurang efisien,
membutuhkan waktu yang lebih lama, serta berisiko terhadap kehilangan atau kerusakan data.
Setelah dilaksanakannya kegiatan sosialisasi dan pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman dan
keterampilan perangkat desa dalam menggunakan teknologi informasi. Peserta mulai
memahami pentingnya penggunaan komputer dalam mendukung pekerjaan administrasi, seperti
pembuatan surat secara digital, pengelolaan data penduduk menggunakan aplikasi spreadsheet,
serta penyimpanan dokumen dalam bentuk file yang lebih terorganisir. Selain itu, kegiatan
pendampingan memberikan dampak positif dalam membantu peserta mengatasi kendala teknis
yang dihadapi, seperti penggunaan fitur-fitur dasar pada aplikasi dan pengelolaan file. Dengan
adanya bimbingan langsung, peserta menjadi lebih percaya diri dalam mengoperasikan
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teknologi informasi. Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan, antara lain keterbatasan fasilitas pendukung seperti jumlah perangkat
komputer yang terbatas serta tingkat kemampuan peserta yang berbeda-beda dalam memahami
materi. Hal ini menjadi tantangan bagi tim pelaksana dalam menyampaikan materi secara
merata kepada seluruh peserta. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak
yang positif terhadap peningkatan efektivitas administrasi di Desa Sagodung. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan perangkat desa dalam memanfaatkan teknologi
informasi, sehingga proses administrasi menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Oleh karena
itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan
pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan pemerintahan desa. kegiatan disajikan dalam
bentuk foto-foto selama proses sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan berlangsung.
Dokumentasi ini menggambarkan secara langsung keterlibatan peserta serta aktivitas yang
dilakukan selama kegiatan.

r

b ‘ i ; ::J

Gambar .1 Foto foto kegiatan PkM

Dokumentasi foto kegiatan ini menampilkan keterlibatan aktif berbagai pihak, yaitu
perangkat desa, peserta, dan masyarakat dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM). Pada gambar terlihat perangkat desa berperan sebagai pihak yang menerima materi
sekaligus terlibat langsung dalam diskusi, sementara peserta mengikuti kegiatan sosialisasi dan
pelatihan dengan antusias dan bersemangat, baik dalam sesi penyampaian materi maupun
praktik penggunaan teknologi informasi. Selain itu, kehadiran masyarakat turut memberikan
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dukungan terhadap kegiatan yang dilaksanakan, sehingga tercipta suasana interaktif dan
kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya berfokus pada peningkatan
kapasitas perangkat desa, tetapi juga melibatkan masyarakat sebagai bagian dari upaya bersama
dalam meningkatkan efektivitas administrasi desa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang
berjudul “Sosialisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efektivitas
Administrasi Perangkat Desa Sagodung”, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah berjalan
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi perangkat desa. Melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman serta keterampilan perangkat
desa dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan administrasi.
Pemanfaatan teknologi informasi mampu membantu proses administrasi menjadi lebih cepat,
akurat, dan efisien dibandingkan dengan metode manual. Selain itu, antusiasme dan semangat
peserta selama kegiatan menunjukkan adanya kesiapan untuk mengadopsi teknologi dalam
menunjang pelayanan kepada masyarakat, sehingga tujuan kegiatan dalam meningkatkan
efektivitas administrasi desa dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar perangkat desa
dapat terus menerapkan dan mengembangkan penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan
administrasi secara berkelanjutan. Pemerintah desa juga diharapkan dapat memberikan
dukungan berupa penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti perangkat komputer
dan akses internet, guna menunjang optimalisasi penggunaan teknologi informasi. Selain itu,
pihak perguruan tinggi atau tim pelaksana diharapkan dapat melaksanakan kegiatan lanjutan
dengan materi yang lebih mendalam agar kemampuan perangkat desa semakin meningkat.
Dengan adanya upaya berkelanjutan tersebut, diharapkan efektivitas administrasi desa dapat
terus berkembang dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.
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Abstrak

Dalam era globalisasi dan persaingan kerja yang semakin ketat, memiliki kemampuan yang
unggul dalam membuat lamaran kerja dan menguasai teknologi informasi menjadi sangat
penting bagi individu yang ingin meningkatkan kesempatan kerja dan kesuksesan karir.
Lamaran kerja yang efektif dan kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak seperti
Microsoft Office dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi individu dalam mencari pekerjaan
dan meningkatkan kemampuan dalam bekerja, serta menunjukkan kelebihan dan kemampuan
mereka kepada perekrut. Sementara itu, kemampuan dalam menguasai Microsoft Office dapat
membantu individu meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja dengan menggunakan
perangkat lunak yang umum digunakan di tempat kerja. Pelatihan Microsoft Office dapat
membantu individu menguasai perangkat lunak yang umum digunakan di tempat kerja, seperti
Word, Excel, dan PowerPoint. Dengan menguasai Microsoft Office, individu dapat
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi kerja. Selain itu, pelatihan Microsoft Office juga dapat membantu untuk
meningkatkan kemampuan dalam menganalisis data, membuat presentasi, dan membuat
dokumen. Selain itu, dengan kemajuan teknologi yang pesat, kemampuan dalam menggunakan
Microsoft Office menjadi sangat penting bagi individu yang ingin meningkatkan produktivitas,
keterampilan dalam fitur-fitur yang tersedia dan efesiensi kerja.

Kata kunci: Microsoft Office, Word, Excel, dan PowerPoint, produktivitas dan efisiensi kerja

Abstract

In an era of globalization and increasingly fierce job competition, having superior job
application skills and mastery of information technology are crucial for individuals seeking
employment and career success. Effective job applications and the ability to use software like
Microsoft Office can provide a competitive advantage for individuals in job searches and
enhance their work skills, as well as demonstrate their strengths and abilities to recruiters.
Meanwhile, mastery of Microsoft Office can help individuals increase productivity and work
efficiency by utilizing commonly used software in the workplace. Microsoft Office training can
help individuals master commonly used software in the workplace, such as Word, Excel, and
PowerPoint. By mastering Microsoft Olffice, individuals can improve their ability to use
technology to increase productivity and work efficiency. Furthermore, Microsoft Office training
can help improve skills in analyzing data, creating presentations, and creating documents.
Furthermore, with rapid technological advancements, proficiency in Microsoft Office has
become crucial for individuals seeking to increase productivity, proficiency in available
features, and work efficiency.

Keywords: Microsoft Office, Word, Excel, and PowerPoint, productivity and work efficiency
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1. PENDAHULUAN

Pelatihan lamaran kerja dan Microsoft Office merupakan program pelatihan yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan individu dalam membuat lamaran
pekerjaan yang baik dan efektif, serta memahami cara menggunakan Microsoft Office untuk
keperluan perkantoran, sehingga mereka dapat meningkatkan kesempatan mereka mendapatkan
pekerjaan yang diinginkan dan mencapai tujuan karir mereka dengan lebih baik. Dalam
pelatihan ini, Ssiwa akan diberikan materi tentang pengenalan dasar Microsoft Office, termasuk
Word, Excel, dan PowerPoint, serta cara menggunakan berbagai fitur seperti formatting teks,
membuat tabel, menyisipkan gambar, dan lainnya. Selain itu, peserta juga akan diberikan materi
tentang cara membuat surat lamaran pekerjaan dan CV yang baik, serta cara menggunakan
Microsoft Excel untuk membuat kalkulasi dan grafik (Achmad et al., 2022).

Siswa Siswi dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat lamaran
pekerjaan yang efektif dan memahami cara menggunakan Microsoft Office untuk keperluan
perkantoran. Pelatihan ini juga dapat membantu peserta meningkatkan kemampuan mereka
dalam menggunakan bahasa yang baik dan efektif dalam lamaran pekerjaan, serta memahami
cara membuat surat lamaran yang menarik dan efektif (Koesoemaningtyas, 2023).

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan Sisswa Siswi dalam
membuat lamaran pekerjaan yang baik dan efektif, serta memahami cara menggunakan Microsoft
Office untuk keperluan perkantoran. Dengan demikian, peserta dapat meningkatkan kesempatan
mereka mendapatkan pekerjaan yang diinginkan dan mencapai tujuan karir mereka dengan lebih
baik. Melalui pelatihan ini, peserta juga dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk meningk atkan kemampuan lamaran pekerjaan mereka, serta mendapatkan
dukungan dan bimbingan dari instruktur yang berpengalaman.

2. METODE

Pada metode menjelaskan urutan secara berstruktur dalam pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat Siswa/Siswi SMAN 13 PANDEGLANG yang berfokus pada
pengembangan pengetahuan dalam pembuatan Lamaran Pekerjaan serta mengasah skill
keterampilan penting di Microsoft office sebagai point penting dalam Melamar Pekerjaan.

Pengabdian Kepada Masyarakat ini telah melewati analisis terhadap pengetahuan Siswa
Siswi SMAN 13 PANDEGLANG mengenai penjelasan materi Membuat Lamaran Pekerjaan
serta Microsoft Office. Metode yang digunakan mencakup beberapa tahapan penting untuk
memastikan keberhasilan dalam menyampaikan materi, melakukan demonstrasi praktis, serta
mengevaluasi pemahaman dan respons peserta, yaitu:

1. Observasi Masalah

Pada tahap awal dimulai dengan membuat survey pembahasan data yang terdapat dari
hasil pengisian google form dan terdapat 6 soal yang di isi oleh siswa siswi untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dialami siswa terkait kemampuan membuat lamaran kerja,
menyusun CV serta penggunaan Microsoft Olffice.

2. Studi Literatur

Penulis melakukan studi Pustaka untuk memperkuat materi pelatihan serta Menyusun
modul yang sesuai dengan standar penyusunan Lamaran Kerja dan CV. Literatur ini digunakan
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mencakup buku teks terkait Lamaran Kerja dan CV, Jurnal — Jurnal mengenai strategi
peningkatan peluang kerja, Referensi tentang penggunaan Microsoft Office, Pedoman
penyusunan CV ATS-friendly.

3. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap pelaksaan merupakan inti kegiatan, yang dilakukan dengan pendekatan
pembelajaran 2 tahap yaitu Penyampaian materi secara langsung dan praktik terarah untuk

memberikan pengalaman baru serta mengasah skill dalam Microsoft 2.1 Kerangka Pemecahan
Masalah

Laporan akhir realisasi pemecahan masalah kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan siswa dalam membuat Lamaran Pekerjaan dan Menyusun CV termasuk
pemanfaatan platform rekrutmen digital di SMAN 13 PANDEGLANG. Berdasarkan
permasalahan tersebut, kegiatan dirancang melalui beberapa tahapan yang dijelaskan sebagai
berikut.

1. Tahap Persiapan

Merupakan tahapan analisis mengenai permasalahan yang mungkin terjadi dalam
pelaksanaan sebelum melakukannya. Selanjutnya pada tahap ini kami mengindentifikasi apa saja
yang perlu dipersiapan untuk Menyusun rencana agar berjalan dengan baik.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Ini merupakan proses inti kegiatan yang terdiri dari penyampaian materi dan praktik
langsung terkait Pembuatan Lamaran Pekerjaan dan penyusunan CV. Pada tahap ini, instruktur
memberikan pengarahan serta masukan secara langsung untuk memastikan Siswa Siswi SMAN
13 PANDEGLANG dapat memahami materi dengan baik dan mendapatkan pengetahuan untuk
membuka peluang lebih besar.

3. Tahap Evaluasi

Pada bagian akhir dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, evaluasi dilakukan
melalui pengamatan selama pelaksanaan penjelasan materi sehingga dapat mengidentifikasi
kekurangan dan kelebihan agar bisa menindaklanjuti dengan perbaiki Bersama.

2.2 Pembahasan Lamaran Kerja

Surat lamaran pekerjaan Adalah jenis surat pribadi kedinasan yang berisi permohonan
untuk memperoleh suatu jabatan atau pengerjaan tertentu. Surat lamaran pekerjaan juga sering
disebut dengan istilah rekes (Kosasih, 2017).

2.2.1 Macam Macam Lamaran Kerja

1. Lamaran Pekerjaan Online: Lamaran pekerjaan online adalah proses pengajuan diri untuk
mengisi suatu posisi pekerjaan yang tersedia di suatu perusahaan atau organisasi melalui
internet.

2. Lamaran Pekerjaan Offline: Lamaran pekerjaan offline adalah proses pengajuan diri
untuk mengisi suatu posisi pekerjaan yang tersedia di suatu perusahaan atau organisasi
secara langsung, yaitu dengan mengunjungi perusahaan atau mengirimkan lamaran
melalui pos.

3. Lamaran Pekerjaan Melalui Email: Lamaran pekerjaan melalui email adalah proses
pengajuan diri untuk mengisi suatu posisi pekerjaan yang tersedia di suatu perusahaan
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atau organisasi melalui email.

4. Lamaran Pekerjaan Melalui Situs Web Perusahaan: Lamaran pekerjaan melalui situs web
perusahaan adalah proses pengajuan diri untuk mengisi suatu posisi pekerjaan yang
tersedia di suatu perusahaan atau organisasi melalui situs web perusahaan tersebut.

5. Lamaran Pekerjaan Melalui Media Sosial: Lamaran pekerjaan melalui media sosial
adalah proses pengajuan diri untuk mengisi suatu posisi pekerjaan yang tersedia di suatu
perusahaan atau organisasi melalui media sosial seperti LinkedIn, Twitter, atau Facebook.

6. Lamaran Pekerjaan Melalui Agen Pekerjaan: Lamaran pekerjaan melalui agen pekerjaan
adalah proses pengajuan diri untuk mengisi suatu posisi pekerjaan yang tersedia di suatu
perusahaan atau organisasi melalui agen pekerjaan yang bekerja sama dengan perusahaan
tersebut.

7. Lamaran Pekerjaan Internal: Lamaran pekerjaan internal adalah proses pengajuan diri
untuk mengisi suatu posisi pekerjaan yang tersedia di suatu perusahaan atau organisasi
oleh karyawan yang sudah ada di perusahaan tersebut.

2.3 Pembahasan Curriculum Vitae (CV)

CV adalah dokumen yang merangkum perjalanan profesional seseorang. Mulai dari
informasi pribadi, pendidikan, pengalaman kerja, hingga keterampilan yang kamu miliki. Secara
sederhana, (Fahrudin et al., 2021). curriculum vitae adalah gambaran diri Anda secara jelas,
singkat, dan tidak bertele-tele yang dimuat dalam tulisan. Dalam pembuatan curriculum vitae
tidak ada batasan. Intinya, Anda harus pintar menyusun dokumen ini agar bisa men-self-
branding dan terpilih menjadi orang yang tepat untuk mengisi posisi kerja yang
dibutuhkan. (Kusuma et al., 2023)

2.3.1 Struktur Menyusun CV
1. Informasi diri

Bagian pertama yang harus Anda tulis yaitu tentang informasi diri. Anda harus
memberikan informasi yang akurat dan jangan melebihkan, informasi ini tentunya meliputi nama,
nomor yang bisa dihubungi, e-mail, hingga LinkedIn dan link portofolio.

2. Headline

Headline merupakan suatu paragraf singkat yang menjelaskan tentang diri seseorang dan
tempatnya berada di atas, tepat di bawah informasi diri. Biasanya headline hanya berisi beberapa
kalimat dan panjangnya maksimal 4 baris. Isinya dapat berupa bidang kerja yang diminati dan
nilai-nilai diri yang menjadi keunggulan diri.

3. Pendidikan

Pada kolom pendidikan dapat diisi pendidikan terakhir saja. Misalnya S1-Manajemen
Universitas X. Tak lupa mencantumkan bulan dan tahun masuk serta bulan dan tahun lulus
(prediksi lulus)..

4. Pengalaman

Untuk fresh graduate yang tidak memiliki keduanya, maka dapat dimasukkan organisasi
yang diikuti. Untuk bagian ini, disarankan memisah setiap pengalaman baik pengalaman magang,
pengalaman kerja, atau pengalaman organisasi dengan kolom berbeda.
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5. Prestasi

Bagian prestasi akan lebih baik jika berada tepat di bawah pengalaman atau pendidikan
dan tidak membuat kolom baru. Hal ini ditujukan agar mempermudah perekrut ketika melakukan
screening CV apabila dilakukan secara manual.

6. Sertifikasi

Jika memiliki sertifikasi atau kursus, maka dapat dicantumkan pada CV. Pada bagian ini
bisa menggunakan bagian tersendiri atau bergabung dengan pengalaman lain dan skill.

7. Kemampuan (Skill)

Pada bagian pengalaman lain dan skill, bisa ditambahkan kemampuan berupa
software yang bisa digunakan atau keahlian bahasa. Disarankan mencantumkan tingkat keahlian,
misalnya basic, advance, atau native.

2.4 Pembahasan Microsoft Office

Microsoft Office adalah perangkat lunak paket aplikasi perkantoran buatan Microsoft dan
dirancang untuk dijalankan di bawah sistem operasi Microsoft Windows dan Mac OS X.
Beberapa aplikasi di dalam Microsoft Office yang terkenal adalah Excel, Word, dan PowerPoint.
Versi terbaru dari Aplikasi Microsoft Office adalah Office 15 (Office 2013) yang diluncurkan 29
Januari 2013. (Wisnumurti et al., 2023)

2.4.1 Jenis Microsoft Office

1. Microsoft Office Word merupakan aplikasi pengolah kata yang memang terkenal, cukup
banyak dipakai untuk berbagai bidang. Fungsi utama microsoft office word adalah
memudahkan pengguna membuat dan mengedit dokumen teks dengan fitur-fitur seperti
pengecekan ejaan, tata bahasa, dan opsi pemformatan yang luas. Dengan Microsoft Word,
pengguna bisa membuat dokumen seperti laporan, surat, proposal, atau bahkan resume
dengan tampilan profesional. (Saputra & Saddhono, 2021)

2. Microsoft Excel adalah aplikasi yang andal untuk mengolah data dan angka. Dengan fitur
formula yang lengkap, seperti SUM, AVERAGE, IF, dan berbagai jenis fungsi statistik, Excel
banyak digunakan untuk berbagai keperluan pengelolaan data. (Alasi, 2019)

3. Microsoft PowerPoint merupakan media pembelajaran yang dapat memposisikan objek
gambar, teks, grafik, film, video, suara, dan objek-objek lainnya dalam satu atau beberapa
halaman individual yang disebut dengan "slide". (Jamiludin et al., 2021). Powerpoint adalah
alat bantu presentasi, biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan
dikemas dalam slide powerpoint sehingga audiensi dapat lebih mudah memahami penjelasan
guru melalui visualisasi yang terangkum di dalam slide. (Mabruri & Hamzah, 2020)

Tabel 1 Aspek Penilaian Sebelum dan Sesudah

No | Aspek Penilaian Sebelum Sesudah
Siswa belum Siswa memahami struktur
sepenuhnya surat lamaran dan mampu
Pemahaman . .
memahami format | membuat lamaran kerja
1 Struktur Surat .
. dan komponen sesuai ketentuannya.
Lamaran Kerja .
lamaran kerja yang
benar.
5 Penyusunan Siswa hanya Siswa mampu menyusun
Curriculum mengetahui konsep
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Vitae (CV) yang benar. CV sesuai dengan konsep.
Siswa masih Siswa mampu membuat
3 Menguasai kesulitan dokumen di word,
Microsoft Office | menggunakan mengolah data sederhana

Microsoft Office di excel.
Siswa mampu

Siswa belum

Platform familiar dengan menggunakan platform
4 Rek.ru.tmen proses rekrutmen rekrutmgn digital .untuk
Digital digital mencari informasi seputar

lowongan pekerjaan.

2.3 Realisasi Pemecah Masalah

Realisasi pemecahan masalah dalam pengenalan Pelatihan pembuatan Lamaran kerja jauh
ini dilakukan dengan mengulik kemampuan dan keterampilan menggunakan Microsoft Office
serta Platfrom Aplikasi Digital. Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman
terkait membuat lamaran kerja yang efisien dan penggunaan tata bahasa yang terstruktur, tidak
mengetahui cara merancang CV yang simple namun informatif sera kurangnya kesiapan
keterampilan diri untuk tahap interview.

Integrasi dengan Aplikasi Digital dilakukan melalui proses Pendaftaran terhadap salah satu
Aplikasi yang di tuju, sehingga pengguna dapat mengisi data data serta kelengkapan yang
dibutuhkan hingga memenuhi kualifikasi untuk melamar kerja yang di inginkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat bertema “Pelatihan Pembuatan Lamaran Kerja
Serta Microsoft Word ” telah memberikan kontribusi yang positif, terutama dalam meningkatkan
wawasan dan kemampuan teknis masyarakat dalam membuat lamaran pekerjaan lebih efektif dan
memahami cara menggunakan microsoft office untuk keperluan pekerjaan.

Melalui kegiatan berupa penyuluhan dan pelatihan langsung, para siswa-siswi
mendapatkan pemahaman mengenai lamaran kerja serta basic dasar dari Microsoft Office
termasuk cara melamar kerja melalui platform digital sehingga mampu memiliki peluang berkarir
lebih tinggi. Peserta tidak hanya dibekali dengan teori, tetapi juga diberi kesempatan untuk secara
langsung merancang CV ATS Friendly serta belajar basic basic seperti membuat tabel dalam
microsoft word, belajar cara menggunakan Word untuk membuat dokumen yang rapi dan
terstruktur, Excel untuk membuat tabel dan grafik yang efektif, dan PowerPoint untuk membuat
presentasi yang menarik hingga meningkatkan persiapan mental dan kemampuan untuk bersaing
di pasar kerja yang kompetitif.

Berdasarkan hasil pelaksanaan, para Siswa mampu memahami serta menerapkan sendiri
terkait Microsoft Office untuk meningkatkan kemampuan skill yang menjadi daya tarik untuk
perusahaan. Mereka dapat merancang CV sesuai dengan kapasitasnya menjadi lebih menarik agar
dilirik oleh HRD. dan melalui Aplikasi platform Digital berdasarkan PKM bahwa mampu
memudahkan para pencari kerja.

Terhadap hasil pengabdian disajikan dalam bentuk uraian, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Hasil dapat ditampilkan dalam berupa gambar, grafik atau pun tabel. Untuk grafik
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dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar. Grafik dan gambar harus ada penjelasannya
dalam teks atau harus diacu dalam teks. Hasil membahas pelaksanaan kegiatan dan bagaimana
hasil yang didapatkan setelah kegiatan selesai. Pembukaan pada pelaksanaan kegiatan PKM
dilakukan oleh pihak Dosen dan pihak Sekolah.

E¥y

"’@@

PKM MAHASISWA PROGRAM sTUD|
SISTEM KOMPUTER s1
(UNIVERSITAS PAMULANG KOTA SERANG)

“Gedung Mewah, Biayo Murah, Insyallah Berkah*

SMAN 13 PANDEGLANG | R Mub':v-‘m.u

NERINAMN
| AW

Gambar 1 Pembukaan oleh pihak Sekolah dan pihak Dosen

Terdapat penyerahan Cenderamata dari Ketua Mahasiswa kepada pihak Sekolah
sebagai symbol dan disaksikan oleh seluruh Siswa Siswi yang hadir dikegiatan ini.

PKM " SWA PROGRAM STUDI
KOMPUTER S,
{UNIVERS| AMULANG K ANG)
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b
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@ P L (
<]
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“1‘ \ 4

Gambar 2 Penyerahan Cenderamata

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dengan serangkaian pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, Terealisasikannya
pemahaman terkait pembuatan lamaran kerja yang efisien dan merancang CV yang informatif
serta mempelajari basic terkait microsoft office di lingkungan tepat sasaran. Hasil dari pengabdian
kepada masyarakat ini dari keseluruhan mendapatkan ekstensi yang baik dari semua pihak yang
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terkait. Hal ini juga dapat di liat dengan adanya dukungan dan faktor yaitu sesuai dengan
kemampuan siswa dengan jurusan yang sesuai. Peserta memahami cara membuat lamaran kerja
menggunakan microsoft office dan dapat mengoperasikannya dengan baik melalui aplikasi kita
lulus, pintarnya, dan linkedIn.

4.2 Saran

Beberapa banyak tahapan yang terlaksana, kami mememukan beberapa banyak masukan
bahwa selain menggunakan microsoft office, kita juga di sarankan untuk bisa menambahkan
aplikasi lainnya yang bisa di pakai untuk melamar pekerjaan. Dapat ditambahkannya aplikasi
lainnya seperti canva, google docs, lamaranku.
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Abstrak

Pencatatan presensi siswa merupakan komponen penting dalam tata kelola administrasi sekolah,
karena data tersebut menjadi dasar penyusunan laporan dan pemantauan kedisiplinan siswa.
Permasalahan ini ditemukan di SMK Hikmatul Iman, di mana presensi masih dilakukan secara
manual sehingga proses pencatatan berjalan lambat dan rawan kesalahan administratif. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk menerapkan sistem presensi berbasis
QR Code guna mempercepat digitalisasi administrasi sekolah. Metode yang digunakan bersifat
partisipatif, meliputi analisis kebutuhan, perancangan dan pengembangan sistem, uji coba dan
implementasi sistem, pelatihan dan pendampingan, pemantauan dan evaluasi, hingga penyusunan
strategi keberlanjutan. Sistem yang dibangun mengintegrasikan QR Code unik milik setiap siswa
dengan basis data sekolah, dilengkapi dashboard pemantauan dan integrasi WhatsApp Gateway,
sehingga presensi berlangsung otomatis dan dapat dipantau secara real-time. Setelah diterapkan,
durasi proses presensi dan rekapitulasi berkurang dari 35 menit menjadi 10 menit, atau efisiensi
meningkat sebesar 71,4%. Selain itu, 87,5% peserta pelatithan mampu mengoperasikan sistem
secara mandiri, 96,7% siswa berhasil memindai QR Code pada percobaan pertama, dan seluruh
data presensi tersimpan dengan baik dalam basis data. Temuan ini membuktikan bahwa sistem
tersebut mampu meningkatkan efisiensi presensi sekaligus mendukung digitalisasi administrasi
sekolah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Administrasi Sekolah, Digitalisasi, Presensi Digital, QR Code

Abstract

Student attendance recording is an essential component of school administrative governance, as
this data underpins report preparation and monitoring of student discipline. This issue was
identified at SMK Hikmatul Iman, where attendance is still recorded manually, resulting in slow
data processing and a high risk of administrative error. This Community Service (PkM) program
was designed to implement a QR Code-based attendance system to accelerate the digitalization
of school administration. A participatory method was employed, comprising needs analysis,
system design and development, testing and implementation, training and mentoring, monitoring
and evaluation, and formulation of a sustainability strategy. The developed system integrates a
unique QR Code for each student with the school database and is equipped with a monitoring
dashboard and WhatsApp Gateway integration, enabling automatic, real-time attendance
recording. Following implementation, the attendance and recapitulation process decreased from
35 to 10 minutes, a 71.4% efficiency improvement. In addition, 87.5% of training participants
operated the system independently, 96.7% of students successfully scanned the OR Code on their
first attempt, and all attendance data were reliably stored in the database. These findings
demonstrate that the system enhances attendance management efficiency while supporting
sustainable school digitalization.

Keywords: Digital Attendance, Digital Transformation, QR Code, School Administration
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap berbagai lini
pengelolaan pendidikan, termasuk administrasi sekolah. Melalui digitalisasi, administrasi sekolah
tidak hanya mengalami peningkatan kualitas layanan akademik, tetapi juga memperoleh sistem
pengelolaan data yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi secara sistematis. Presensi siswa
merupakan salah satu kegiatan administratif yang krusial, sebab hasil pencatatannya dijadikan
rujukan untuk memantau kedisiplinan, menyusun laporan, dan mendukung pengambilan
keputusan sekolah. Karena itu, penerapan teknologi pada proses presensi menjadi salah satu kunci
terwujudnya tata kelola administrasi sekolah yang efektif, efisien, dan transparan [1], [2].

Pada praktiknya, tidak sedikit sekolah yang masih mengandalkan buku presensi
konvensional. Cara ini memang sederhana untuk dijalankan, namun pencatatan manual
membutuhkan waktu yang cukup lama, khususnya saat rekapitulasi data dilakukan. Di samping
itu, prosedur semacam ini rentan terhadap kekeliruan pencatatan, data ganda, hingga
keterlambatan pelaporan yang pada akhirnya menghambat optimalisasi administrasi sekolah [3],
[4]. Fakta ini menegaskan perlunya pendekatan pengelolaan presensi yang lebih efisien melalui
pemanfaatan teknologi informasi.

Quick Response Code (QR Code) menjadi salah satu teknologi yang umum diadopsi
untuk mendigitalkan proses presensi. Melalui mekanisme pemindaian, identitas pengguna dapat
dikenali secara otomatis sehingga data presensi langsung tercatat dan tersimpan dalam basis data
tanpa masukan manual. Cara kerja ini membuat proses presensi berjalan lebih singkat,
rekapitulasi dapat diperoleh secara real-time, dan potensi kesalahan pencatatan jauh berkurang
dibandingkan cara konvensional [5], [6], [7].

Berbagai kajian terdahulu turut memperkuat efektivitas QR Code dalam konteks presensi
di dunia pendidikan. Nuraeni, Setiawan, dan Amal [8] merancang sistem presensi berbasis web
yang terbukti mempersingkat waktu pencatatan presensi siswa. Kemudian, Mar'atuttahirah dkk.
[9] dan Rahi dkk. [10] mengungkap bahwa perpaduan QR Code atau sistem presensi dengan
WhatsApp Gateway mempermudah penyebaran informasi presensi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, termasuk memberi notifikasi langsung kepada orang tua siswa. Sementara itu,
Hendrawan dkk. [11] menegaskan bahwa QR Code menawarkan akurasi tinggi, kemudahan
penerapan, sekaligus biaya implementasi yang terjangkau. Namun demikian, kajian-kajian
tersebut umumnya masih berfokus pada tahap pengembangan atau pengujian sistem semata,
sementara penerapannya melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mencakup
penyediaan sistem sekaligus pelatihan, pendampingan pengguna, dan evaluasi keberlanjutan di
lingkungan sekolah masih jarang dilakukan [12].

SMK Hikmatul Iman menjadi salah satu sekolah yang hingga kini masih menjalankan
presensi secara manual. Temuan dari observasi dan diskusi bersama pihak sekolah mengonfirmasi
bahwa pencatatan masih bertumpu pada buku presensi, sementara rekapitulasi data dikerjakan
secara manual dan memerlukan waktu yang cukup lama. Ketiadaan integrasi data presensi ke
dalam sistem digital juga menyebabkan pemantauan kedisiplinan siswa belum berjalan optimal.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa sekolah membutuhkan solusi yang bukan hanya
menghadirkan sistem presensi berbasis teknologi, melainkan juga membekali guru dan tenaga
administrasi dengan kemampuan mengoperasikan serta mengelola sistem tersebut secara mandiri.
Menjawab persoalan tersebut, kegiatan PkM ini menghadirkan sistem presensi berbasis
QR Code yang terhubung dengan basis data sekolah, dashboard pemantauan, dan WhatsApp
Gateway. Pelaksanaannya dirancang secara partisipatif melalui rangkaian tahapan, yaitu analisis
kebutuhan, perancangan dan pengembangan sistem, uji coba dan implementasi, pelatihan dan
pendampingan pengguna, pemantauan dan evaluasi, hingga penyusunan strategi keberlanjutan
bersama mitra sekolah. Pendekatan ini diharapkan tidak sekadar menghasilkan sistem yang
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relevan dengan kebutuhan sekolah, melainkan juga menumbuhkan kemampuan pengguna untuk
memanfaatkan teknologi informasi secara berkelanjutan.

Kegiatan ini ditujukan untuk menerapkan sistem presensi berbasis QR Code di SMK
Hikmatul Iman guna meningkatkan efisiensi proses presensi, mempermudah pengelolaan data
secara real-time, sekaligus meningkatkan kompetensi guru dan tenaga administrasi dalam
mengoperasikan sistem. Melalui upaya ini, diharapkan terbentuk sistem administrasi presensi
yang lebih efektif, terdokumentasi secara digital, dan berkesinambungan, sehingga mampu
mendukung transformasi digital administrasi sekolah sekaligus menjadi contoh nyata penerapan
teknologi informasi dalam kegiatan PkM.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diselenggarakan di SMK Hikmatul
Iman, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, dengan melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga
administrasi, dan siswa sebagai mitra sekaligus pengguna sistem presensi berbasis QR Code.
Pelaksanaannya mengadopsi pendekatan partisipatif, dengan melibatkan mitra secara aktif di
sepanjang kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan
kondisi operasional sekolah dan dapat terus dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh para

penggunanya.

2.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan yang saling terkait sebagaimana digambarkan
pada Gambar 1, mulai dari analisis kebutuhan hingga keberlanjutan program, sehingga
menghasilkan sistem presensi yang selaras dengan kebutuhan sekolah sekaligus mendukung
digitalisasi administrasi.
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Gambear 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap awal berupa analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung ke lapangan
serta diskusi bersama pihak sekolah, guna memahami mekanisme presensi yang berjalan saat itu,
kendala yang dihadapi, dan kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan.
Temuan dari tahap ini menjadi landasan bagi perumusan spesifikasi kebutuhan sistem.

Mengacu pada hasil analisis kebutuhan, tahap berikutnya adalah perancangan sistem yang
meliputi penyusunan arsitektur aplikasi, desain basis data, hingga rancangan antarmuka
pengguna. Rancangan ini selanjutnya menjadi pedoman dalam pengembangan sistem agar setiap
fungsi yang dihasilkan benar-benar memenuhi kebutuhan operasional sekolah.

Berdasarkan rancangan yang telah ditetapkan, dilakukan pengembangan sistem presensi
berbasis QR Code. Pengembangan ini mencakup pembuatan QR Code unik untuk setiap siswa,
mekanisme pencatatan otomatis hasil pemindaian ke dalam basis data, penyajian data melalui
dashboard pemantauan, serta integrasi WhatsApp Gateway untuk mempermudah penyampaian
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informasi presensi.

Setelah tahapan pengembangan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahap uji coba untuk
memastikan setiap fitur berfungsi sesuai rancangan awal. Pengujian mencakup kinerja
pemindaian QR Code, proses penyimpanan data ke basis data, tampilan dashboard, hingga
integrasi antar-fitur sistem. Hasil pengujian dijadikan acuan untuk penyempurnaan sistem
sebelum diterapkan di sekolah.

Setelah dinyatakan memenuhi kebutuhan fungsional, sistem kemudian diterapkan
langsung pada kegiatan presensi siswa di SMK Hikmatul Iman. Pada tahap ini, guru dan siswa
mulai beralih dari presensi manual ke sistem baru, sehingga pencatatan data berjalan lebih cepat,
tersimpan secara otomatis, dan rekapitulasi dapat diakses secara real-time.

Guna memastikan pemanfaatan sistem berjalan optimal, dilaksanakan pula tahap
pelatihan dan pendampingan bagi guru, tenaga administrasi, dan siswa. Materi pelatihan
menekankan cara mengoperasikan sistem, mengelola data presensi, memanfaatkan dashboard,
serta praktik langsung penggunaannya. Pada masa awal penerapan, pendampingan teknis turut
disediakan untuk membantu pengguna menghadapi berbagai kendala yang muncul.

Tahap selanjutnya adalah pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan sistem di sekolah,
dengan tujuan mengamati kinerja sistem selama digunakan sekaligus memastikan seluruh
fungsinya berjalan sebagaimana mestinya. Evaluasi dilakukan melalui kombinasi observasi,
diskusi bersama mitra, dan penyebaran kuesioner kepada peserta, dengan fokus pada efisiensi
proses presensi, akurasi data, kemudahan penggunaan, tingkat keberhasilan implementasi, serta
kepuasan pengguna terhadap sistem yang diterapkan.

Sebagai tahap akhir, keberlanjutan program diwujudkan melalui penyerahan sistem
beserta dokumentasi penggunaannya kepada pihak sekolah. Dokumentasi ini berfungsi sebagai
panduan bagi guru dan tenaga administrasi dalam mengoperasikan, merawat, maupun
mengembangkan sistem lebih lanjut, sehingga pemanfaatannya tetap berkelanjutan sesuai
kebutuhan sekolah pada masa mendatang.

2.2 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilaksanakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan sistem
presensi berbasis QR Code di lingkungan sekolah. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian fungsi
sistem dengan kebutuhan mitra, tingkat efisiensi proses presensi dibandingkan metode
sebelumnya, kemampuan sistem menyimpan dan menampilkan data secara real-time, serta
kemampuan guru, tenaga administrasi, dan siswa mengoperasikan sistem setelah menjalani
pelatihan dan pendampingan. Selain indikator teknis tersebut, masukan dari pihak sekolah turut
menjadi pertimbangan dalam menilai manfaat sistem terhadap pengelolaan administrasi presensi
secara keseluruhan. Hasil evaluasi ini kemudian menjadi dasar penyempurnaan sistem sekaligus
bahan pertimbangan bagi pengembangan program pada kegiatan berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMK Hikmatul Iman berhasil
mewujudkan sistem presensi berbasis QR Code yang terintegrasi dengan basis data sekolah,
dashboard pemantauan, dan WhatsApp Gateway. Keseluruhan rangkaian aktivitas terlaksana
sesuai rencana yang telah disusun. Sistem yang dibangun berhasil menggantikan mekanisme
presensi manual, sehingga pengelolaan data menjadi lebih terstruktur, terdokumentasi secara
digital, dan lebih mudah diawasi oleh pihak sekolah.

3.1 Implementasi Sistem Presensi Berbasis QR Code
Setelah dinyatakan lolos uji coba, sistem presensi berbasis QR Code diterapkan langsung
pada kegiatan presensi harian siswa di SMK Hikmatul Iman, menggantikan mekanisme presensi

32



SINTAK-MAS

(Sinergi Teknologi dan Masyarakat)
Vol. 2, No. 1, September 2026: Hal 29-36 E-ISSN:3123-4895 ; P-ISSN:3123-5069

manual yang berjalan sebelumnya. Setiap siswa diberikan QR Code sebagai identitas pribadi
untuk keperluan presensi. Setelah proses pemindaian dilakukan, data secara otomatis masuk ke
basis data dan dapat langsung diakses melalui dashboard, tanpa perlu direkap secara manual.

Admin

SMK HIKMATUL IMAN = Dashboard B3 1Apri2026 ¢ U
SISTEM PRESENS! QR CODE i
Dashboard Total Siswa Hadir Hari Ini Terlambat Tidak Hadir
30 @ 29 1 0
Presensi
Seluruh siswa aktif 96.7% davi total siswa 3.3% dari total siswa % dari total siswa
Data Siswa
1 Kelas Rekap Presensi Hari Ini (Kelas XII) Grafik Presensi Hari Ini (Kelas XII)

Jumish Siswa

Guru

® Hadir 29 Siswa . el
Laporan
Terlambat 1Siswa
Pengaturan
@ Tidak Hadir O Siswa
- Notifikasi
Pengguna Total 30 Siswa 5
0
Logout Hadic Terlambat Tidak Hadir
Presensi Terbaru (Kelas XII) LUihat Semua Ringkasan Kelas (Kelas XI)
No  Nama Siswa Waktu Status Metode Keterangan Jumiah Siswa Persentase
1 Ahmad Fauzi 07:15.32 *d QR Code ® Hadir 29 96

Gambar 2. Dashboard Sistem Presensi Siswa Berbasis QR Code

Melalui dashboard, pihak sekolah memperoleh berbagai informasi penting seperti jumlah
siswa, status presensi, hasil rekapitulasi, grafik presensi, hingga riwayat presensi terkini.
Kelengkapan informasi ini mempercepat guru dan tenaga administrasi dalam memantau kondisi
presensi siswa dibandingkan dengan cara kerja sebelumnya.

Pengujian dilaksanakan pada satu kelas XII yang beranggotakan 30 siswa. Hasilnya,
sebanyak 29 siswa (96,7%) berhasil memindai QR Code pada percobaan pertama, sementara 1
siswa (3,3%) harus mengulang pemindaian akibat posisi QR Code yang kurang tepat di hadapan
kamera. Meskipun demikian, seluruh data presensi tetap berhasil terekam dalam basis data dan
tersaji secara real-time di dashboard tanpa ada data yang hilang.

Tabel 1. Perbandingan Proses Presensi Sebelum dan Sesudah Implementasi

Indikator Sebelum Implementasi | Sesudah Implementasi
Metode presensi Manual QR Code
Waktu presensi dan rekapitulasi | 35 menit 10 menit
Efisiensi waktu - 71,4%
Rekapitulasi data Manual Otomatis (real-time)
Penyimpanan data Buku presensi Basis data sekolah
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Data pada Tabel 1 memperlihatkan peningkatan efisiensi yang cukup besar setelah
penerapan sistem. Durasi yang dibutuhkan untuk presensi sekaligus rekapitulasinya berkurang
dari 35 menit menjadi 10 menit, setara dengan peningkatan efisiensi sebesar 71,4%. Selain
percepatan proses administrasi, sistem ini juga meniadakan kebutuhan pencatatan berulang
karena data presensi langsung tersimpan di basis data dan dapat diakses kapan saja melalui
dashboard.

Peningkatan efisiensi ini mengindikasikan bahwa digitalisasi presensi efektif memangkas
beban administratif yang sebelumnya ditangani secara manual. Guru tidak perlu lagi merekap
data secara terpisah karena informasi presensi sudah tersedia secara otomatis. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada kecepatan kerja, tetapi juga turut menjaga ketelitian dalam pengelolaan
data presensi.

Hasil ini sejalan dengan temuan Nuraeni, Setiawan, dan Amal [8], yang menyebutkan
bahwa QR Code dapat mempercepat proses presensi dibandingkan cara konvensional. Temuan
serupa juga tampak pada penelitian Pati dkk. [6], yang mengungkapkan bahwa sistem presensi
berbasis QR Code mampu mempercepat proses pencatatan sekaligus menjaga keakuratan data
dibandingkan metode konvensional. Dengan demikian, penerapan sistem pada kegiatan ini
terbukti memberi manfaat dari sisi efisiensi operasional dan kualitas pengelolaan administrasi
sekolah.

3.2 Evaluasi Implementasi dan Pembahasan

Selain terwujudnya sistem presensi digital, kegiatan ini juga menyasar peningkatan
kemampuan pengguna melalui pelatihan dan pendampingan. Evaluasi dijalankan setelah seluruh
tahap implementasi tuntas, untuk mengukur sejauh mana keberhasilan penerapan sistem di
sekolah.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelatihan dan Implementasi Sistem

Indikator Evaluasi Hasil
Guru dan tenaga administrasi yang mengikuti pelatihan. 8 orang
Peserta yang mampu mengoperasikan sistem secara mandiri. 7 orang (87,5%)
Siswa yang mengikuti uji coba presensi. 30 siswa
QR Code berhasil dipindahi pada pemindaian pertama. 29 siswa (96,7%)
Data presensi berhasil tersimpan pada basis data. 30 data (100%)
Dashboard berhasil menampilkan laporan presensi. Berhasil

Sebagaimana tercantum pada Tabel 2, mayoritas peserta pelatihan sudah mampu
mengoperasikan sistem tanpa bantuan. Dari total 8 guru dan tenaga administrasi yang mengikuti
pelatihan, 7 orang (87,5%) di antaranya berhasil menjalankan seluruh fungsi utama sistem secara
mandiri. Sementara itu, hampir seluruh siswa berhasil memindai QR Code pada percobaan
pertama, dan seluruh data presensi tersimpan dengan baik di basis data serta tampil secara real-
time melalui dashboard.

Capaian ini menunjukkan bahwa sistem memiliki keandalan yang cukup baik untuk
menopang administrasi presensi sekolah. Tingginya angka keberhasilan pemindaian
membuktikan bahwa mekanisme identifikasi melalui QR Code dapat berjalan efektif di
lingkungan sekolah, sedangkan keberhasilan penyimpanan seluruh data mengonfirmasi bahwa
integrasi antara pemindaian, basis data, dan dashboard berfungsi sesuai rancangan.

Dari perspektif administrasi, penerapan sistem ini membawa perubahan yang cukup
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berarti dibanding metode sebelumnya. Proses presensi berlangsung lebih singkat, penyajian data
dapat diakses secara instan, dan risiko kekeliruan pencatatan dapat ditekan karena seluruh proses
berjalan otomatis. Dashboard yang terintegrasi juga mempermudah guru dan tenaga administrasi
memantau data presensi tanpa harus merekapnya secara manual.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Mar'atuttahirah dkk. [9] yang menyebutkan

bahwa integrasi WhatsApp Gateway dapat memperkuat efektivitas penyampaian informasi
presensi. Sejalan dengan itu, kajian Hendrawan dkk. [11] juga mengungkap bahwa QR Code
memiliki akurasi tinggi, mudah diimplementasikan, serta cocok untuk mendukung digitalisasi
administrasi di lingkungan pendidikan. Kesamaan hasil ini menegaskan bahwa implementasi
sistem pada kegiatan PkM ini tidak sekadar menghasilkan perangkat lunak yang fungsional, tetapi
juga berdampak pada peningkatan kualitas pengelolaan administrasi sekolah secara keseluruhan.

Manfaat kegiatan ini tidak berhenti pada tersedianya sistem presensi digital semata.
Pelatihan dan pendampingan yang berjalan sepanjang proses implementasi turut meningkatkan
kompetensi guru, tenaga administrasi, dan siswa dalam memanfaatkan teknologi informasi.
Kompetensi ini menjadi salah satu penentu penting bagi keberlangsungan penggunaan sistem
setelah kegiatan PkM berakhir.

Sepanjang proses implementasi, beberapa kendala tetap dijumpai, terutama terkait posisi
QR Code yang kurang tepat sehingga pemindaian harus diulang, serta ketergantungan sistem pada
stabilitas koneksi internet. Meski demikian, kendala-kendala tersebut tidak sampai mengganggu
jalannya implementasi secara keseluruhan, karena dapat diatasi melalui pendampingan pengguna,
penyesuaian teknik pemindaian, serta perbaikan kualitas jaringan internet.

Secara umum, penerapan sistem presensi berbasis QR Code memberi kontribusi positif
bagi upaya digitalisasi administrasi di SMK Hikmatul Iman. Sistem ini terbukti mampu
meningkatkan efisiensi proses presensi, menyederhanakan pengelolaan data, sekaligus
meningkatkan kecakapan pengguna dalam mengoperasikan teknologi informasi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sistem presensi berbasis QR Code layak dijadikan salah satu opsi
digitalisasi administrasi sekolah yang dapat diterapkan secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil mewujudkan penerapan
sistem presensi berbasis Quick Response Code (QR Code) yang terintegrasi dengan basis data
sekolah, dashboard pemantauan, dan WhatsApp Gateway. Penerapan sistem ini terbukti
meningkatkan efisiensi pengelolaan presensi, dengan durasi yang dibutuhkan untuk mencatat dan
merekapitulasi data berkurang dari 35 menit menjadi 10 menit, atau setara peningkatan efisiensi
sebesar 71,4%. Di samping itu, data presensi kini dapat terekam secara otomatis dan tersaji secara
real-time, sehingga mempermudah pihak sekolah dalam memantau serta mengelola administrasi.
Rangkaian pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan turut berkontribusi pada peningkatan
kemampuan guru, tenaga administrasi, dan siswa dalam mengoperasikan sistem secara mandiri,
sebagaimana ditunjukkan oleh capaian 87,5% peserta pelatihan mampu mengoperasikan sistem
tanpa bantuan. Meskipun implementasinya masih dipengaruhi oleh faktor kestabilan jaringan
internet dan kualitas proses pemindaian QR Code, temuan kegiatan ini menegaskan bahwa sistem
yang dikembangkan layak menjadi salah satu alternatif digitalisasi administrasi presensi di
lingkungan sekolah.

4.2 Saran

Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada upaya mengintegrasikan sistem presensi
dengan sistem informasi akademik sekolah, sehingga pengelolaan data dapat berlangsung lebih
terpadu. Selain itu, penambahan fitur notifikasi bagi orang tua atau wali siswa, penyempurnaan
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antarmuka agar lebih adaptif pada perangkat bergerak, serta perbaikan mekanisme pemindaian
juga patut dipertimbangkan guna meningkatkan kualitas layanan sistem. Demi menjaga
keberlanjutan program, pihak sekolah perlu secara rutin melakukan pendampingan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan sistem. Selain itu, penerapan sistem serupa pada sekolah lain sebaiknya
turut memperhitungkan kesiapan infrastruktur teknologi informasi, ketersediaan jaringan internet,
serta kompetensi sumber daya manusia, agar proses implementasinya dapat berjalan secara
optimal.
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Abstrak

Pembuangan sampah yang tidak terkelola dengan baik menjadi salah satu masalah lingkungan
paling serius di era modern akibat pertumbuhan populasi, urbanisasi, serta konsumsi yang
semakin tinggi. Akumulasi sampah dapat menimbulkan pencemaran tanah, air, dan udara, serta
berdampak pada kesehatan masyarakat dan ekosistem. Kondisi ini menuntut adanya sistem
pengelolaan sampah yang cerdas, efisien, dan praktis. Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun Smart Trash Bin berbasis IoT menggunakan sensor ultrasonic dengan Arduino UNO
sebagai pengendali utama. Sistem dirancang dengan modul Wi-Fi untuk koneksi IoT, aplikasi
pihak ketiga untuk monitoring jarak jauh, serta menampilkan data langsung pada LCD dan
menyimpannya ke microSD dalam format CSV untuk analisis lanjutan. Sebagai fitur tambahan,
alat dilengkapi buzzer yang berbunyi ketika level sampah melebihi ambang batas, sehingga
pengguna dapat segera mengetahui kondisi sampah yang penuh. Uji coba dilakukan di SMK YP
FATAHILLAH 1 CELEGON pada area parkir, lapangan, dan ruang kelas. Hasil pengujian
menunjukkan tingkat akurasi rata-rata sebesar 87% dibandingkan instrumen laboratorium standar.
Dengan biaya rendah dan kemudahan penggunaan, alat ini dapat dijadikan solusi praktis untuk
membantu masyarakat, sekolah, maupun instansi lain dalam mengelola sampah di lingkungan
sekitarnya.

Kata kunci: Pengelolaan sampah, Smart Trash Bin, loT, Arduino, sensor ultrasonic

Abstract

Waste management is a major environmental problem in the modern era, driven by rapid
population growth, urbanization, and increasing consumption. Improper waste disposal can lead
to soil, water, and air pollution, affecting public health and ecosystems. This study aims to design
and build a low-cost and practical loT-based Smart Trash Bin using an ultrasonic sensor
integrated with Arduino UNO as the main controller. The system is designed with Wi-Fi modules
and third-party smartphone applications for remote monitoring. Instead, the measurement results
are displayed directly on an LCD and stored on a microSD card in CSV format for later analysis.
To increase user awareness, a buzzer provides an audible alert whenever waste levels exceed a
defined threshold. The prototype was tested at SMK YP FATAHILLAH 1 CELEGON in three
different locations: parking area, school yard, and classroom. The results show that waste levels
rise significantly during peak activity at the parking lot, while open areas show lower values. In
classrooms, waste management depends on usage and ventilation levels. Compared with
laboratory standard instruments, the device achieved an average accuracy of 87%. With simple
operation, loT connectivity, local data storage, and sound alerts, this device can serve as a
practical and affordable tool for schools, communities, and public environments to manage
waste.

Keywords: Waste management, Smart Trash Bin, loT, Arduino, ultrasonic sensor
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan salah satu isu lingkungan global yang semakin
mengkhawatirkan. Pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan aktivitas industri, transportasi,
serta ekspansi kawasan perkotaan telah mendorong peningkatan volume sampah yang tidak
terkelola. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang buruk memiliki
dampak langsung terhadap kesehatan manusia, ekosistem, serta keberlanjutan lingkungan.
Sampah seperti plastik, organik, dan elektronik diketahui dapat menurunkan kualitas lingkungan
secara signifikan. Dalam jangka panjang, akumulasi sampah dapat menimbulkan penyakit kronis,
menurunkan produktivitas masyarakat, hingga meningkatkan beban biaya kesehatan nasional.

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan laju pembangunan pesat, juga menghadapi
tantangan besar terkait pengelolaan sampah. Kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan
Bandung kerap mengalami penumpukan sampah akibat padatnya aktivitas manusia, pembakaran
sampah, serta emisi dari sektor industri. Sementara itu, di wilayah pedesaan atau sekolah-sekolah
yang dekat dengan jalan raya, pengelolaan sampah juga dapat berdampak pada kenyamanan dan
kesehatan warga. Kondisi ini menunjukkan pentingnya sistem pengelolaan sampah yang dapat
diakses secara langsung oleh masyarakat luas.

Upaya pengelolaan sampah biasanya dilakukan dengan instrumen laboratorium atau
peralatan canggih yang biayanya relatif mahal. Hal ini membuat masyarakat umum sulit
menjangkau teknologi tersebut secara langsung. Oleh karena itu, perlu dikembangkan alternatif
perangkat monitoring yang lebih sederhana, murah, praktis, tetapi tetap memberikan hasil yang
cukup akurat. Salah satu sensor yang banyak digunakan dalam penelitian terkait adalah sensor
ultrasonic, yang sensitif terhadap level sampah dalam wadah.

Penelitian ini merancang dan membangun Smart Trash Bin berbasis Arduino UNO dan
sensor ultrasonic. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang banyak mengandalkan sistem
manual, penelitian ini fokus pada sistem IoT dengan koneksi ke aplikasi smartphone,
penyimpanan data lokal, dan pemberian peringatan langsung kepada pengguna. Data hasil
pengukuran ditampilkan melalui layar LCD dan disimpan pada microSD dalam format CSV
sehingga dapat dianalisis lebih lanjut di komputer. Selain itu, perangkat ini dilengkapi dengan
buzzer sebagai alarm suara yang berbunyi saat level sampah melebihi ambang batas tertentu.

Lokasi uji coba dipilih di SMK YP FATAHILLAH 1 CELEGON, dengan
mempertimbangkan adanya variasi sumber sampah seperti aktivitas siswa di area parkir, lapangan
sekolah, serta kondisi ruang kelas. Dengan demikian, perangkat dapat diuji dalam kondisi
lingkungan nyata yang mencerminkan permasalahan sehari-hari. Dengan tingkat akurasi rata-rata
sebesar 87% dibandingkan instrumen standar laboratorium, alat ini diharapkan dapat menjadi
solusi alternatif yang efektif, murah, dan mudah digunakan. Lebih jauh, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat, khususnya sekolah, untuk
meningkatkan kesadaran terhadap pengelolaan sampah sekaligus menjadi sarana edukasi tentang
pentingnya menjaga lingkungan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada perancangan perangkat keras
sistem pengelolaan sampah berbasis Arduino UNO, yang dilengkapi dengan sensor ultrasonic,
layar LCD, modul microSD, buzzer sebagai alarm peringatan, dan modul Wi-Fi untuk koneksi
IoT. Seluruh tahapan meliputi identifikasi masalah, perancangan, hingga evaluasi kinerja
perangkat keras.
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2.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka permasalahan ini dirancang khusus untuk topik "Implementasi Smart Trash Bin
Berbasis IoT untuk Pengelolaan Sampah". Kerangka ini menguraikan masalah utama terkait
pengelolaan sampah yang buruk, penyebabnya, dampaknya, serta solusi melalui teknologi IoT
berbasis Arduino dan sensor ultrasonic. Struktur ini membantu dalam analisis sistematis untuk
memahami dan mengatasi isu lingkungan di lingkungan sekolah atau Masyarakat.

Flowchart Kerangka Pemecahan Masalah PKM i

Identifikasi Permasalahan
(Observasi & Wawancara)

iy

‘ Analisis Akar Masalah
(Teknis, SDM, Lingkungan)

3.
§

Perumusan Solusi
(Metode / Teknologi / Pendampingan)

¥

Perancangan Kegiatan PKM
(Alat, Materi, Jadwal)

Implementasi Kegiatan PKM

Monitoring & Evaluasi Hasil

; Keberlanjutan Program
& Rekomendasi

e |
i |
E—a

Gambar.1 Flowchart Kerangka Pemecahan Masalah

Identifikasi Masalah Utama

A. Pengelolaan sampah yang tidak efisien di era modern, disebabkan oleh pertumbuhan
populasi, urbanisasi, dan konsumsi tinggi, yang mengakibatkan akumulasi sampah di
tempat-tempat seperti sekolah, parkir, dan ruang kelas.

B. Kurangnya alat monitoring sampah yang sederhana, murah, dan akurat untuk masyarakat
umum, sehingga penilaian level sampah masih bersifat subjektif dan manual.

C. Tidak adanya sistem real-time untuk mendeteksi level sampah, yang mempersulit
pengambilan keputusan cepat dalam pengelolaan sampah.
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Analisis Penyebab Masalah
a) Keterbatasan akses teknologi: Instrumen laboratorium untuk monitoring sampah mahal

dan tidak praktis untuk digunakan di lingkungan sehari-hari seperti sekolah.

b) Kurangnya kesadaran dan data kuantitatif: Masyarakat sering mengandalkan estimasi
visual tanpa alat yang dapat memberikan data akurat tentang level atau jenis sampabh.

¢) Variasi lingkungan dan aktivitas: Di lokasi seperti parkir (aktivitas padat), lapangan
(terbuka), dan ruang kelas (tertutup), akumulasi sampah berbeda, namun belum ada alat
yang dapat memantau secara otomatis dan terintegrasi.

d) Keterbatasan sensor: Sensor ultrasonic memerlukan kalibrasi rutin untuk menghindari
penurunan akurasi, dan belum mampu membedakan jenis sampah spesifik (misalnya
organik vs. plastik).

Dampak yang Ditimbulkan

a) Lingkungan: Pencemaran tanah, air, dan udara; penurunan kualitas ekosistem; serta
peningkatan emisi dari pembakaran sampah.

b) Kesehatan: Risiko penyakit kronis seperti infeksi atau gangguan pernapasan akibat
sampah yang tidak dikelola.

¢) Sosial-Ekonomi: Penurunan produktivitas masyarakat, beban biaya kesehatan nasional,
dan kesulitan dalam edukasi lingkungan di sekolah.

d) Edukasi: Kurangnya alat praktis menghambat pembelajaran tentang teknologi IoT dan
pengelolaan sampah, sehingga kesadaran masyarakat rendah.

Solusi yang Diajukan

a) Pengembangan Smart Trash Bin berbasis Arduino UNO dengan sensor ultrasonic untuk
deteksi level sampah real-time.

b) Integrasi komponen pendukung: LCD untuk tampilan data, microSD untuk penyimpanan
data dalam format CSV, buzzer untuk alarm suara saat level melebihi ambang batas, dan
modul Wi-Fi untuk koneksi [oT serta aplikasi pihak ketiga.

c) Uji coba di lokasi nyata (misalnya SMKN 1 Ciruas: parkir, lapangan, ruang kelas) untuk
memvalidasi akurasi (rata-rata 87% dibanding instrumen standar) dan efektivitas sistem.

d) Fokus pada biaya rendah, kemudahan penggunaan, dan potensi edukasi untuk
meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah di masyarakat dan sekolah.

Evaluasi dan Pengembangan Lanjutan

a) Pengukuran keberhasilan: Berdasarkan akurasi sensor, stabilitas sistem IoT, respons
alarm, dan umpan balik pengguna (misalnya, peningkatan efisiensi pengelolaan sampah).

b) Saran perbaikan: Lakukan kalibrasi sensor ultrasonic secara rutin; tambahkan sensor jenis
sampah spesifik; kembangkan aplikasi desktop untuk analisis data CSV; serta variasi
suara buzzer untuk tingkat kepenuhan berbeda.

c) Potensi aplikasi lebih luas: Sistem ini dapat diperluas untuk monitoring parameter lain
seperti suhu, kelembapan, atau deteksi jenis sampah di lingkungan industri,
perumahan, atau publik.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan sistematis
yang berfokus pada perancangan dan penerapan perangkat keras sistem pengelolaan sampah
berbasis mikrokontroler Arduino UNO. Proses diawali oleh tim pengabdian dengan
melakukan identifikasi dan perancangan sistem yang terdiri atas sensor ultrasonic sebagai
pendeteksi level sampah, layar LCD untuk menampilkan hasil pengukuran, modul microSD
untuk menyimpan data, buzzer sebagai alarm peringatan, dan modul Wi-Fi untuk koneksi
IoT.

Tahap selanjutnya adalah pemahaman komponen dan sistem perangkat keras, mencakup
pengenalan fungsi setiap modul dan cara integrasinya dalam satu rangkaian. Setelah itu
dilakukan perancangan sistem pengelolaan sampah, yang menggabungkan seluruh komponen
agar mampu bekerja secara terpadu untuk membaca, menampilkan, dan menyimpan data hasil
deteksi level sampah.

Kegiatan diakhiri dengan pengenalan dan demonstrasi penggunaan alat kepada
masyarakat, sehingga peserta memahami cara pengoperasian sistem, membaca hasil
pengukuran, serta mengenali fungsi alarm sebagai indikator level sampah. Melalui kegiatan
ini, masyarakat memperoleh pengetahuan praktis mengenai teknologi perangkat keras
berbasis mikrokontroler yang dapat diterapkan untuk pengelolaan sampah secara mandiri.

2.2 Realisasi Pemecahan Masalah

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum adanya alat sederhana untuk
memantau level sampah secara langsung. Selama ini, penilaian hanya berdasarkan perkiraan
subjektif terhadap volume sampah tanpa data kuantitatif yang bisa dijadikan dasar keputusan.
Untuk itu, dirancang sebuah sistem Smart Trash Bin berbasis Arduino UNO dan sensor ultrasonic
dengan dukungan LCD, microSD, buzzer, dan modul Wi-Fi untuk IoT.

Sistem bekerja dengan membaca level sampah menggunakan sensor ultrasonic yang
terhubung ke Arduino UNO. Data hasil pengukuran ditampilkan pada LCD 16x2 secara real-time,
sekaligus dicatat ke dalam microSD dalam format CSV untuk keperluan analisis. Sebagai
peringatan dini, buzzer berbunyi otomatis apabila nilai sensor melampaui ambang batas. Dengan
desain ini, pengguna dapat mengetahui kondisi sampah tanpa memerlukan koneksi internet atau
aplikasi tambahan, namun juga terintegrasi dengan loT untuk monitoring jarak jauh.

Uji coba dilakukan di SMK YP FATAHILLAH 1 CELEGON pada tiga titik lokasi, yaitu
area parkir, lapangan terbuka, dan ruang kelas. Hasil menunjukkan bahwa alat mampu bekerja
stabil, memberikan alarm suara saat level sampah meningkat, menampilkan data dengan jelas di
LCD, serta menyimpan data ke microSD dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa solusi berbasis
Arduino UNO, sensor ultrasonic, LCD, microSD, buzzer, dan modul Wi-Fi layak digunakan
sebagai alternatif pengelolaan sampah yang sederhana, murah, dan praktis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pengenalan Sistem Pengelolaan
Sampah Berbasis Arduino UNO dengan Sensor Ultrasonic, LCD, microSD, Buzzer, dan Modul
Wi-Fi untuk IoT” telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan wawasan serta
keterampilan teknis masyarakat sasaran, khususnya guru dan siswa di SMKN 1 Ciruas. Melalui
kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada pentingnya pengelolaan sampah sebagai upaya menjaga
kesehatan dan kesadaran lingkungan.

Rangkaian kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai dampak sampah terhadap
kesehatan dan lingkungan, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung berupa perakitan
perangkat keras, pemrograman Arduino UNO, serta pengujian alat menggunakan sensor
ultrasonic. Peserta juga mempelajari cara menampilkan data pada LCD, penyimpanan hasil
pengukuran ke microSD, serta pemanfaatan buzzer sebagai alarm peringatan dini dan koneksi
IoT.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu merakit dan mengoperasikan alat secara
mandiri. Alat dapat menampilkan level sampah secara real-time di LCD, menyimpan data ke
microSD dalam format CSV, memberikan peringatan suara melalui buzzer ketika ambang batas
terlampaui, dan terhubung ke aplikasi [oT untuk monitoring jarak jauh. Dengan desain sederhana
dan biaya rendah, sistem ini dinilai mudah digunakan dan memiliki potensi besar sebagai media
pembelajaran sekaligus alat pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.

Selain meningkatkan pengetahuan teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan minat peserta
untuk mengembangkan perangkat sejenis yang dapat diaplikasikan pada kebutuhan lain, seperti
pemantauan suhu, kelembapan, maupun deteksi jenis sampah tertentu. Dengan demikian,
program ini berhasil membuka peluang pemanfaatan teknologi mikrokontroler untuk mendukung
kegiatan pembelajaran berbasis data dan kepedulian lingkungan.

3.2 Hasil Pembahasan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi teori mengenai pengelolaan sampah, prinsip
kerja sensor ultrasonic, serta fungsi komponen pendukung seperti LCD, microSD, buzzer, dan
modul Wi-Fi untuk IoT. Peserta juga diperkenalkan dengan cara kerja mikrokontroler Arduino
UNO sebagai pusat kendali sistem. Setelah sesi teori, dilaksanakan praktik langsung berupa
perakitan rangkaian, pemrograman menggunakan Arduino IDE, dan uji coba di tiga lokasi
berbeda: area parkir, lapangan sekolah, dan ruang kelas.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat dapat mendeteksi perbedaan level sampah di setiap
lokasi. Di area parkir, nilai level sampah meningkat pada jam padat aktivitas dan buzzer sering
berbunyi. Di lapangan sekolah, level sampah relatif lebih rendah sehingga buzzer jarang aktif. Di
ruang kelas, kondisi sampah cukup stabil, namun sesekali terjadi peningkatan level ketika
ventilasi tertutup atau jumlah siswa di dalam ruangan banyak. Data dari setiap lokasi berhasil
tersimpan otomatis ke microSD dengan baik untuk keperluan analisis lebih lanjut, dan terintegrasi
dengan aplikasi IoT untuk notifikasi real-time.

Selain pencapaian teknis, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pentingnya menjaga pengelolaan sampah dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung
kesehatan. Beberapa peserta bahkan mengusulkan pengembangan lebih lanjut dengan
menambahkan sensor jenis sampah spesifik seperti untuk organik atau plastik agar hasil lebih
detail.

Walaupun kegiatan berjalan lancar, terdapat kendala berupa perlunya kalibrasi sensor
ultrasonic secara rutin agar hasil pengukuran lebih akurat. Selain itu, alat ini belum dapat
mengidentifikasi secara spesifik jenis sampah yang terdeteksi, melainkan hanya memberikan
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gambaran umum level sampah. Namun demikian, sistem berbasis Arduino UNO dan sensor
ultrasonic ini tetap dinilai efektif, murah, serta mudah diaplikasikan di lingkungan sekolah dan
masyarakat sebagai alternatif metode pengelolaan sederhana.yu

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

a.

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Smart Trash Bin berbasis
Arduino UNO dengan sensor ultrasonic. Sistem ini dibuat sederhana dengan modul Wi-Fi
untuk IoT dan aplikasi pihak ketiga, sehingga dapat digunakan secara lokal, praktis, dan
mudah dioperasikan oleh masyarakat maupun sekolah..

Hasil pengujian lapangan menunjukkan bahwa tingkat akurasi alat mencapai sekitar 87%
jika dibandingkan dengan instrumen laboratorium standar. Hal ini membuktikan bahwa
perangkat sederhana dengan biaya rendah tetap dapat memberikan hasil yang cukup andal
untuk keperluan pengelolaan sampah di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

4.2 Saran

a.

Untuk menjaga performa dan meningkatkan akurasi, diperlukan kalibrasi sensor secara
rutin terhadap standar alat laboratorium. Hal ini penting karena sensor ultrasonic cenderung
mengalami drift setelah pemakaian jangka panjang.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan menambahkan sensor jenis sampah yang
lebih spesifik seperti sensor untuk organik atau plastik. Dengan penambahan ini, hasil
pengukuran akan lebih detail dan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
jenis sampah yang dominan di lingkungan tertentu.

Selain tampilan sederhana pada LCD, sebaiknya dikembangkan juga aplikasi desktop
ringan yang dapat membaca file CSV dari microSD. Aplikasi ini dapat menampilkan grafik
tren level sampah harian/mingguan, sekaligus mempermudah interpretasi data. Pada tahap
lanjut, variasi pola suara buzzer juga dapat ditambahkan untuk menunjukkan tingkat
kepenuhan yang berbeda, misalnya bunyi pendek untuk peringatan sedang dan bunyi
panjang untuk peringatan tinggi.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMAN 13 Pandeglang untuk mengetahui dan
memahami dalam melaksanakan proses penginstalan komputer dari awal hingga akhir. dalam
panduan ini, kami akan membahas komponen utama komputer, termasuk prosesor, motherboard,
RAM, penyimpanan, dan perangkat keras lainnya. Selain itu, kami akan menjelaskan langkah-
langkah instalasi sistem operasi, baik Windows maupun Linux, serta konfigurasi dasar yang
diperlukan untuk memastikan komputer berfungsi dengan baik, Kegiatan ini telah dilaksanakan
pada tanggal 15 oktober 2025 dan diawali dengan registrasi,sambutan dan pemaparan materi
yang berjudul ‘’Panduan Penginstalan Komputer Untuk Pemula Dari Prosesor Hingga Sistem
Operasi®’ oleh karena itu, penyampaian panduan instalasi komputer yang sistematis, mudah
dipahami, dan aplikatif menjadi sangat diperlukan. Topik ini memiliki urgensi karena penguasaan
keterampilan instalasi komputer merupakan salah satu kompetensi dasar dalam bidang teknologi
informasi. dengan memahami cara merakit dan mengonfigurasi komputer secara mandiri, peserta
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan literasi digital yang
sangat relevan di era modern. Selain itu, kemampuan tersebut dapat mendukung kesiapan peserta
dalam menghadapi kebutuhan teknologi di lingkungan pendidikan, dunia industri, maupun
kehidupan sehari-hari yang semakin bergantung pada perangkat komputer. Dengan demikian,
topik ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan meningkatkan kompetensi peserta
secara berkelanjutan.

Kata kunci: (Prosesor, Motherboard, RAM, Windows, Linux)

Abstract

This community service activity was conducted at SMAN 13 Pandeglang to understand and
comprehend the process of installing a computer from start to finish. In this guide, we will discuss
the main computer components, including the processor, motherboard, RAM, storage, and other
hardware. In addition, we will explain the steps for installing operating systems, both Windows
and Linux, as well as the basic configurations required to ensure the computer functions properly.
This activity was carried out on October 15, 2025, and began with registration, welcoming
remarks, and the presentation of material titled "Guide to Computer Installation for Beginners
from Processor to Operating System." Therefore, the delivery of a systematic, easy-to-understand,
and applicable computer installation guide is highly necessary. This topic has urgency because
mastering computer installation skills is one of the basic competencies in the field of information
technology. By understanding how to assemble and configure a computer independently,
participants not only acquire technical skills but also enhance digital literacy that is highly
relevant in the modern era. Furthermore, this ability can support participants' readiness to meet
technological needs in educational environments, the industrial world, or daily life that
increasingly depends on computer devices. Thus, this topic is expected to provide practical
benefits and continuously improve participants' competencies.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era digital saat ini, penggunaan komputer telah menjadi hal yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan dan pekerjaan [1]. Namun, banyak
pemula yang merasa kesulitan dalam memahami dan melaksanakan proses penginstalan komputer
[2] secara menyeluruh. Banyak di antaranya yang tidak memiliki pengetahuan dasar mengenai
komponen-komponen komputer, seperti prosesor, RAM, motherboard, dan perangkat keras
lainnya [3]. Hal ini menyulitkan mereka dalam memahami dan menjalani proses instalasi
komputer dengan baik.

Panduan "Penginstalan Komputer untuk Pemula Dari Prosesor hingga Sistem Operasi"
adalah inisiatif yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang cara merakit dan
menginstal komputer kepada siswa/i di SMAN 13 Pandeglang. Dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi informasi, pemahaman mengenai komputer menjadi keterampilan yang
sangat penting bagi generasi muda [4]. Melalui panduan ini, diharapkan siswa/i dapat memahami
komponen-komponen komputer, proses perakitan, serta instalasi sistem operasi. Dengan
demikian, mereka dapat mengembangkan keterampilan praktis yang bermanfaat di masa depan.

Tantangan yang ada adalah tingkat pemahaman siswa/i yang beragam tentang teknologi
komputer. Sebagian dari mereka mungkin sudah familiar dengan komponen dasar komputer,
sementara yang lain mungkin benar-benar pemula. Oleh karena itu, penting bagi panduan ini
untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda, agar setiap
siswa dapat mengikuti proses ini dengan baik.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam
mengoperasikan dan merakit sistem komputer. Namun, ada beberapa hambatan yang perlu
diatasi, seperti keterbatasan fasilitas, waktu yang terbatas untuk praktik, dan adanya siswa yang
belum memilik pengalaman dasar terkait penggunaan komputer [5]. Di sisi lain, program ini juga
memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam bidang teknologi
informasi di SMAN 13 Pandeglang.

2. METODE

Metode pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang untuk
membantu peserta memahami proses penginstalan komputer secara sistematis. Kegiatan diawali
dengan tahap persiapan, yaitu koordinasi dengan pihak SMAN 13 Pandeglang, penyusunan
materi, serta penyiapan perangkat dan alat pendukung. Selanjutnya dilakukan registrasi peserta,
sesi pembukaan, dan pemaparan materi mengenai komponen utama komputer seperti prosesor,
motherboard, RAM, penyimpanan, serta pembahasan mengenai fungsi dan cara pemasangannya.
Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan ceramah interaktif yang umum digunakan
dalam pelatihan berbasis teknologi [6]. metode berikutnya adalah demonstrasi langsung, di mana
pemateri memperlihatkan langkah-langkah instalasi komputer mulai dari perakitan perangkat
keras hingga instalasi sistem operasi Windows dan Linux [7]. Peserta juga diberikan kesempatan
untuk praktik mandiri di bawah bimbingan tim PKM agar keterampilan mereka dapat meningkat.
Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi dan sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman peserta
serta memberikan solusi atas permasalahan yang muncul saat praktik.

47



SINTAK-MAS

(Sinergi Teknologi dan Masyarakat)
Vol. 2, No. 1, September 2026: Hal 46-52 E-ISSN: 3123-4895; P-ISSN: 3123-5069

2.1 Analisis Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan siswa/i SMAN 13 Pandeglang, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa/i memiliki ketertarikan tinggi pada bidang teknologi, namun masih
mengalami keterbatasan dalam pemahaman teknis terkait proses perakitan dan penginstalan
komputer. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat siswa pada
teknologi tidak selalu diimbangi dengan pemahaman konsep teknis yang memadai [8]. Kurangnya
pengalaman praktik membuat siswa kesulitan memahami fungsi dan peran komponen utama
seperti prosesor, motherboard, RAM, dan media penyimpanan [9]. Selain itu, siswa/i juga belum
memahami prosedur penginstalan sistem operasi, baik Windows maupun Linux. Hal ini
menyebabkan mereka kesulitan ketika menghadapi masalah umum pada komputer, seperti sistem
yang rusak, instalasi ulang, atau pengaturan konfigurasi dasar. Ketidaktahuan terhadap langkah-
langkah instalasi yang benar menimbulkan risiko kesalahan yang dapat memengaruhi kinerja
perangkat.

2.2 Metode Kegiatan

Adapun tahapan dalam perancangan dalam pembuatan sistem ini yaitu:

( Persiapan TIM PKM )
1]

Observasi Awal j
1

Perizinan Tempat PKM J
1

Menyusun Rencana
Kegiatan PKM
1

Pelaksanaan Kegiatan PK@
1
Memberikan Materi
Penginstalan Komputer
dan Perakitan Komputer
(@ Evaluasi )
( Selesai )

Gambar 1. Alur Kegiatan

Penjelasan setiap tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Persiapan

Tim PKM melakukan persiapan baik dari persiapan berkas dan peralatan apa saja yang
perlu dibuat untuk di selesaikan dan dibawa pada saat nanti pelaksanaannya, serta hal yang
paling utama adalah dari kesiapan projek atau materi yang akan diperkenalkan atau dibahas
kepada para siswa-siswi SMAN 13 Pandeglang. Kemudian setelah sebuah berkas siap kami
melakukan observasi untuk dapat melihat apa saja yang akan di bahas pada kegiatan PKM
tersebut agar para siswa-siswi dapat memahami nantinya dengan di lakukannya wawancara
singkat dengan siswa/i SMAN 13 Pandeglang. Setelah itu kami meminta izin kepada pihak
sekolah SMAN 13 Pandeglang untuk dapat melakukan PKM di SMAN 13 Pandeglang, dan
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setelah mendapatkan izin kami langsung menyusun rencana apa saja yang memang perlu untuk
dipersiapkan secara matang.

b. Pelaksanaan

Pada saat pelaksanaan kami memulai persiapan untuk pembahasan dengan mempersiapkan
bahan materi yang akan di sampaikan atau di perkenalkan dengan memberikan materi mengenai
Penginstalan komputer, instalasi sistem operasi dan komponen — komponen komputer dan kami
melakukan pembahasan singkat terkait permasalahan yang ada. Selanjutnya ada sesi tanya jawab
dan diskusi singkat mengenai permasalahan umum yang dapat terjadi dalam Penginstalan
Komputer.

c. Evaluasi

Dari tahap evaluasi ini bahwa kami telah melaksanakan tahapan terakhir yang dilakukan
untuk dapat mengindentifikasi kekurangan dan kelebihan apa saja yang di alami pada saat
pelaksanaannya, sehingga dapat ditindaklanjuti dengan perbaikan-perbaikan bersama.

2.3 Metode Pembahasan

Metode kegiatan yang akan digunakan dalam program ini mencakup berbagai pendekatan
yang mengutamakan keterlibatan aktif siswa/i dalam proses pembelajaran. Pada sesi teori,
instruktur akan menyampaikan materi tentang komponen-komponen komputer dan proses
instalasi sistem operasi melalui ceramah yang dilengkapi dengan media visual, seperti slide
presentasi dan video tutorial, agar siswa/i dapat lebih mudah memahami konsep yang
disampaikan. Pada sesi demonstrasi, kami akan menunjukkan langkah demi langkah dalam
merakit komputer dan menginstal sistem operasi. Dengan Kegiatan ini, siswa/i tidak hanya
belajar secara teori tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung yang dapat memperdalam
pemahaman mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, disajikan hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
termasuk deskripsi tentang kegiatan yang dilakukan, target yang ingin dicapai, dan hasil yang
telah diperoleh. Selain itu, bab ini juga menyajikan pembahasan tentang hasil pengabdian,
termasuk analisis tentang keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta implikasi dari hasil
pengabdian bagi masyarakat.

3.1 Hasil PKM

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Panduan Penginstalan
Komputer untuk Pemula Dari Prosesor hingga Sistem Operasi" telah berhasil memberikan
wawasan dan keterampilan praktis kepada siswa/i SMAN 13 Pandeglang mengenai proses
penginstalan komputer secara menyeluruh. Program ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan
teoritis, dan telah membekali peserta dengan pengetahuan dasar tentang komponen komputer
serta keterampilan teknis dalam merakit dan menginstal komputer.

Selama kegiatan, siswa/i diperkenalkan dengan berbagai komponen komputer, termasuk
prosesor, motherboard, RAM, hard drive, dan perangkat keras lainnya. Melalui sesi teori dan
demonstrasi langsung, para siswa/i mampu memahami cara kerja masing-masing komponen
dalam sebuah sistem komputer. Selanjutnya, para siswa/i diberi kesempatan untuk bertanya
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mengenai tentang merakit komputer, mulai dari pemasangan motherboard hingga penghubungan
komponen lainnya.

Pada tahap penginstalan sistem operasi, para siswa/i diajarkan untuk menginstal Windows
dan Linux sebagai contoh sistem operasi yang umum digunakan. Peserta tidak hanya
mempelajari langkah-langkah instalasi, tetapi juga diberi pemahaman tentang pembuatan
bootable media, pengaturan BIOS, dan instalasi driver perangkat keras [10].

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa hampir 85% siswa/i tertarik untuk
mencoba setiap langkah dalam merakit dan menginstal komputer. Meskipun ada beberapa
hambatan teknis, terutama pada tahap penginstalan dan konfigurasi BIOS. Selain itu, program ini
juga berhasil membangkitkan antusiasme siswa/i untuk lebih dalam mengeksplorasi dunia
teknologi, seperti pemrograman dan perakitan komputer. beberapa peserta bahkan
mengungkapkan minat mereka untuk melanjutkan pembelajaran mengenai penginstalan
perangkat lunak tambahan atau merakit komputer dengan spesifikasi yang lebih tinggi.

PKM MAHASISWA H
SISTEM KOM|
| (UNIVERSITAS PAMULY

i

Gambar 2. Penyampain Materi Penginstalan Komputer

Kegiatan Pemaparan materi mengenai penginstalan komputer dan perakitan komputer
yang telah kami pelajari. Penginstalan sistem operasi ini memberikan pemahaman langsung
kepada peserta mengenai cara kerja sistem operasi serta pentingnya konfigurasi perangkat
keras.
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Gambar 3. Perbandingan Grafik

hasil kegiatan ini kami mengambil data yang terdapat dari hasil pengisian google form yang
kemudian datanya kami dapat ambil menjadi data excel seberapa siswa/i memahami tentang
penginstalan komputer dan perakitan komputer, berupa pre-test dan post-test terkait pemahaman
penginstalan komputer dan perakitan komputer. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman siswa/i setelah mengikuti kegiatan PKM ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Panduan Penginstalan
Komputer untuk Pemula dari Prosesor hingga Sistem Operasi" berhasil memberikan pemahaman
dan keterampilan praktis kepada siswa/i SMAN 13 Pandeglang mengenai proses perakitan dan
penginstalan komputer. Para peserta mampu merakit komputer dan menginstal sistem operasi
dengan baik setelah mengikuti kegiatan ini. Meskipun ada tantangan teknis, seperti kesulitan
dalam pemasangan komponen dan pengaturan BIOS, siswa/i dapat mengatasinya dengan
bimbingan yang memadai. Program ini juga berhasil meningkatkan minat peserta terhadap dunia
teknologi komputer.

4.2 Saran

1. Peningkatan Fasilitas: Tambahkan jumlah perangkat agar setiap peserta bisa berlatih secara
mandiri tanpa harus berbagi dengan peserta lainnya.

2. Pendekatan Personalisasi: Sesuaikan materi dan bimbingan berdasarkan tingkat
pemahaman peserta untuk memaksimalkan hasil pelatihan.

3. Penambahan Modul: Sertakan modul tentang pemrograman dasar atau penggunaan
perangkat lunak lainnya untuk memperluas pengetahuan peserta.

4. Perbaikan Infrastruktur Internet: Perkuat koneksi internet untuk mendukung kelancaran
proses penginstalan sistem operasi dan penggunaan aplikasi.

5. Pelatihan Lanjutan: Adakan pelatihan lanjutan mengenai topik yang lebih mendalam agar
peserta dapat terus mengembangkan keterampilan mereka.
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Abstrak

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh para siswa di SMK FADILATUL
ILMI adalah keterbatasan waktu dan tenaga untuk melakukan penyiraman tanaman secara
rutin. Aktivitas belajar yang cukup padat seringkali membuat mereka lupa untuk
melakukan penyiraman tanaman yang mereka rawat, sehingga berisiko menghambat
pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil penanaman dan perawatan yang didapat.
Metode penyiraman manual sering kali kurang efisien dalam penggunaan air, yang
mengarah pada pemborosan sumber daya alam yang semakin terbatas. Sebagai solusi
terhadap permasalahan tersebut, kami mengusulkan pengembangan sistem alat
penyiraman otomatis berbasis mikrokontroler yang dirancang untuk menyiram tanaman
secara efisien dan tepat waktu. Alat ini akan dilengkapi dengan sensor kelembaban tanah
yang mampu mendeteksi kondisi kadar air dalam tanah, sehingga sistem penyiraman
hanya akan aktif ketika tanah benar-benar membutuhkan air. Dengan demikian,
penggunaan air menjadi lebih hemat dan tanaman tetap memperoleh suplai air yang
optimal. Sistem ini juga menggunakan pompa air berdaya rendah untuk mendukung
efisiensi energi. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu:
perencanaan dan desain alat, pembuatan prototipe, pengujian lapangan, serta pelatihan
dan pendampingan kepada para siswa. Dalam kegiatan pelatihan, para siswa akan
dibimbing untuk memahami cara kerja alat, cara mengoperasikan, serta melakukan
perawatan dasar agar alat dapat berfungsi optimal dalam jangka panjang.

Kata kunci: Penyiraman Otomatis, Mikrokontroler, Sensor Kelembapan Tanah, Efisiensi Energi.

Abstract

One of the main problems faced by students at SMK FADILATUL ILMI is the lack of time and
energy to regularly water the plants they care for. Their busy learning schedule often causes them
to forget to water the plants, which can hinder plant growth and reduce the results of their
planting and care efforts. Manual watering methods are often inefficient in water usage, leading
to the waste of increasingly limited natural resources. As a solution to this problem, we propose
the development of an automatic watering system based on a microcontroller, designed to irrigate
plants efficiently and on time. This tool will be equipped with a soil moisture sensor that can
detect the water level in the soil, so that the watering system only activates when the soil truly
needs water. This approach helps conserve water while ensuring the plants receive optimal
hydration. The system also uses a low-power water pump to support energy efficiency. The
implementation method consists of several stages: planning and designing the tool, prototype
development, field testing, and training and mentoring for the students. During the training phase,
students will be guided to understand how the tool works, how to operate it, and how to perform
basic maintenance so the tool can function optimally in the long term.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi diharapkan dapat meningkatkan produksi sektor pertanian yang
kompetitif, serta berkontribusi terhadap pengembangan wilayah dan pemberdayaan masyarakat.
Pemerintah Indonesia secara terus-menerus berupaya agar sektor pertanian di tanah air ini
menjadi lebih produktif. Jika sumber daya lahan, tenaga kerja, dan sumber daya lainnya mampu
memberikan hasil yang lebih tinggi, maka Indonesia dapat memproduksi lebih banyak bahan
pangan dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Di sisi lain, salah satu penyebab
menurunnya produktivitas pertanian di Indonesia adalah banyaknya petani yang masih
mengandalkan pola tanam tradisional, yang dipengaruhi oleh perubahan iklim. Musim hujan
seringkali menyebabkan kekurangan air di lahan pertanian, sedangkan pada musim pancaroba,
hama sering muncul dan mengganggu tanaman. Kelembaban tanah merupakan salah satu faktor
lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan tanaman [1] [2].

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pentingnya membuat alat penyiraman tanaman
yang membantu manusia dalam memberikan jumlah air yang tepat, juga membantu manusia
sehingga tidak perlu lagi menyiram tanaman secara manual dan bisa menggunakan waktunya
untuk melakukan aktivitas lain. Tulisan ini membahas pembuatan rancangan alat penyiraman
tanaman secara otomatis menggunakan motor servo berbasis mikrokontroler Arduino. Alat
penyiraman ini menggunakan sensor kelembapan tanah sebagai indikator untuk mendeteksi
kelembapan tanah berdasarkan kadar air yang ada pada tanaman dan menggunakan
mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengendali utama. Dari latar belakang tersebut, masalah
yang diangkat adalah bagaimana cara mengetahui kapan tanaman membutuhkan air sehingga
tidak terjadi kekeringan pada tanaman tersebut. Batasan masalah pada alat ini adalah jangkauan
pengukuran yang tidak terlalu jauh karena hanya menggunakan sensor kelembapan tanah Soil
Moisture Sensor yang mampu mendeteksi kelembapan, serta keluarnya air yang tidak terlalu besar
karena hanya menggunakan Mini Water Pump. Informasi yang ditampilkan juga kurang
informatif karena hanya menggunakan layar LCD 16x2 [2] [4].

Oleh karena itu, didorong oleh semangat untuk memajukan ilmu pengetahuan dan
membuat kehidupan lebih baik, penulis ingin membuat sistem monitoring dan kontrol alat
penyiram tanaman secara otomatis berbasis IoT. Dalam penelitian ini, dirancang alat penyiram
tanaman otomatis yang menggunakan sensor kelembaban tanah. Alat ini diharapkan dapat
dikembangkan dan membantu mengatasi masalah dalam memberi air kepada tanaman. Alat ini
dibuat dengan fungsi untuk menyiram tanaman secara otomatis menggunakan sensor kelembaban
tanah dan mikrokontroler Arduino UNO, berdasarkan tingkat kelembaban tanah yang sudah
diatur sesuai kebutuhan tanaman [3].

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami manfaat serta kemampuan sensor
kelembapan tanah dalam mengukur kadar air di tanah, mengatur penggunaan air secara lebih
efektif sehingga tidak terbuang, serta merancang alat yang sederhana namun berguna untuk
menanam tanah dengan baik. Inovasi yang dikembangkan berupa sistem penyiraman tanaman
secara otomatis, karena banyak petani mengalami kesulitan dalam mengelola waktu dan tenaga
untuk merawat tanaman, terutama dalam hal penyiraman. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
sistem yang dapat membantu petani dalam merawat tanaman secara otomatis [4] [7].
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2. METODE
2.1 Analisis Masalah

Situasi di lapangan menunjukkan bahwa banyak pemilik tanaman masih menggunakan
metode penyiraman secara manual yang rentan terhadap masalah inkonsistensi dan subjektivitas.
Penyiraman biasanya dilakukan berdasarkan jadwal waktu yang kaku (misalnya dua kali sehari)
atau hanya melalui pengamatan visual terhadap permukaan tanah. Pendekatan ini tidak mampu
beradaptasi secara dinamis terhadap kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan udara, atau laju
penguapan yang berbeda setiap hari. Keterbatasan waktu dan kesibukan yang dialami oleh
masyarakat juga sering menyebabkan kelalaian atau lupa menyiram, yang secara langsung
menghambat pertumbuhan tanaman dan berpotensi menimbulkan kerugian. Oleh karena itu,
metode penyiraman secara manual dinilai kurang efektif dan efisien dalam hal waktu dan akurasi
[5]1 [9]

2.2 Arsitektur Sistem

Alat penyiraman ini menggunakan sensor kelembapan tanah sebagai indikator untuk
mendeteksi kelembapan tanah berdasarkan kadar air yang ada pada tanaman dan menggunakan
mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengendali utama. Alat ini bekerja dengan sensor
kelembapan tanah untuk mendeteksi kelembapan tanah dan menggunakan mini water pump untuk
menyalurkan air, selain itu informasi juga ditampilkan melalui LCD 16x2 [6] [2].

Diagram Arsitektur Sederhana:

Catu
Daya

v

Arduino Uno

|—> Pompa

Air
Sensor
Kelembaban Pompa
Tanah Air

Gambar 2. 1 Diagram Arsitektur Sederhana

2.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Research and Development
(R&D). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada perancangan, implementasi,
serta pengujian kinerja alat penyiram tanaman otomatis berbasis Arduino Uno. Tahapan
penelitian dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem penyiraman otomatis,
meliputi:
a. Penentuan kebutuhan fungsi utama alat, yaitu membaca tingkat kelembaban
tanah serta mengaktifkan pompa air secara otomatis.
b. Penentuan parameter batas kelembaban (threshold) yang digunakan sebagai
acuan keputusan sistem.
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c. Pemilihan komponen yang sesuai, seperti Arduino Uno, soil moisture sensor,
relay, dan pompa mini.

2. Tahap Perancangan Sistem
Tahap ini mencakup aktivitas perancangan perangkat keras dan perangkat lunak,
yaitu:
a. Merancang diagram rangkaian elektronik yang menghubungkan sensor
kelembaban tanah, relay module, dan pompa air ke Arduino.
b. Menyusun alur proses sistem, mulai dari pengambilan data sensor,
pemrosesan nilai analog, hingga pengendalian aktuator.
c. Menentukan kebutuhan energi dan metode penyambungan daya
menggunakan baterai portabel.

3. Tahap Implementasi
Implementasi dilakukan dalam dua bagian, yaitu perakitan rangkaian dan pembuatan
program:

a. Perakitan seluruh komponen sesuai desain yang telah disusun. Sensor
dihubungkan ke pin analog Arduino, sedangkan relay dan pompa terhubung
ke pin digital yang berfungsi sebagai pengendali aktuator.

b. Penyusunan program pada Arduino IDE yang meliputi proses pembacaan
nilai kelembaban, pembandingan dengan nilai ambang batas, serta logika
pengaktifan pompa.

4. Tahap Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem bekerja sesuai fungsi yang
direncanakan. Pengujian mencakup:
a. Uji pembacaan sensor pada kondisi tanah basah, lembab, dan kering.
b. Uji respon pompa terhadap nilai sensor, untuk mengetahui apakah pompa
menyala atau mati pada kondisi yang tepat.
c. Uji kestabilan sistem melalui beberapa percobaan berulang untuk melihat
konsistensi hasil.

5. Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung, pencatatan nilai analog dari
sensor kelembaban tanah, dokumentasi perubahan kondisi tanah, serta pencatatan
status output pompa pada setiap percobaan.

6. Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana melalui
perhitungan akurasi sensor terhadap kondisi aktual tanah. Persentase akurasi dihitung
dengan membandingkan jumlah pembacaan yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
pada beberapa percobaan. Analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas sistem
dalam mengendalikan penyiraman tanaman secara otomatis.

7. Tahap Evaluasi
Hasil pengujian kemudian dievaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat,
kendala yang ditemukan selama proses pengembangan, serta potensi perbaikan pada
desain perangkat keras maupun perangkat lunak.
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2.4 Alat dan Bahan
1. Arduino UNO

a.

Sebagai pusat pengendali (controller) yang memproses data dari soil moisture sensor
dan menentukan apakah pompa air perlu diaktifkan atau dimatikan.

Mengolah sinyal input dari sensor dengan membaca nilai kelembaban tanah melalui
pin analog, kemudian membandingkannya dengan nilai ambang batas (threshold)
yang telah ditentukan.

Mengontrol aktuator berupa pompa air melalui relay module dengan memberikan
sinyal digital HIGH/LOW sesuai kondisi kelembaban tanah yang terbaca.

Gambar 2.2 Arduino Uno

2. Relay Module

a.

Sebagai saklar elektronik yang memutus dan menyambungkan arus listrik dari
sumber daya ke pompa air berdasarkan perintah dari Arduino.

Mengisolasi rangkaian kontrol (Arduino) dari rangkaian beban yang membutuhkan
arus lebih besar, sehingga Arduino tetap aman saat mengontrol pompa.
Mengaktifkan atau menonaktifkan pompa air dengan menerima sinyal digital
HIGH/LOW dari Arduino, sehingga pompa bekerja hanya ketika tanah berada
dalam kondisi kering.

Gambar 2.3 Relay Module

3. Soil moisture sensor

a.

Mengukur tingkat kelembaban tanah dan menghasilkan nilai analog yang
mencerminkan kondisi tanah, apakah kering, lembab, atau basah.

Mengirimkan data kelembaban ke Arduino sebagai input utama yang digunakan
untuk menentukan keputusan penyiraman.
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c. Berfungsi sebagai pemicu otomatis bagi sistem, karena nilai yang terbaca akan
dibandingkan dengan nilai ambang batas (threshold) untuk menyalakan atau
mematikan pompa air.

Gambar 2.4 Soil moisture sensor
4. Mini Water Pump

a. Sebagai aktuator utama yang bertugas memompa dan mengalirkan air menuju
tanaman ketika sistem mendeteksi tanah dalam kondisi kering.

b. Mewujudkan proses penyiraman secara otomatis dengan bekerja hanya ketika
mendapatkan arus listrik yang diaktifkan melalui relay.

€. Mengatur volume air yang disalurkan sesuai durasi kerja pompa, sehingga
penyiraman dapat berlangsung secara efektif dan tidak berlebihan.

%

Gambar 2.5 Mini Water Pump

5. Kabel Jumper
a. Menghubungkan setiap komponen elektronik, seperti Arduino, sensor kelembaban
tanah, relay module, dan pompa, agar rangkaian dapat bekerja sebagai satu sistem.
b. Menyalurkan sinyal dan arus listrik dari satu komponen ke komponen lainnya, baik
pada jalur input maupun output.
c. Memudahkan penyusunan rangkaian prototipe, karena kabel jumper bersifat
fleksibel dan mudah dilepas—pasang saat proses perakitan maupun pengujian.

Gambar 2.6 Kabel Jumper
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6. Batrai 9 Volt
a. Sebagai sumber daya utama yang menyediakan tegangan untuk menyalakan
Arduino Uno dan komponen pendukung sistem.
b. Memberikan suplai listrik portabel, sehingga alat dapat beroperasi tanpa harus
terhubung langsung ke adaptor atau sumber listrik PLN.
c. Menjamin kontinuitas kerja sistem, terutama dalam mengaktifkan sensor dan
rangkaian kontrol ketika pompa bekerja melalui relay.

Gambar 2.7 Batrai 9 Volt

2.5 Metode yang dipakai

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D), yang berfokus pada
proses pengembangan, pembuatan, dan pengujian prototipe alat penyiram tanaman otomatis
berbasis Arduino Uno. Metode R&D dipilih karena penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah
produk berupa sistem kontrol penyiraman otomatis yang dapat bekerja berdasarkan pembacaan
sensor kelembaban tanah. Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan utama, meliputi
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi perangkat keras dan perangkat lunak,
pengujian fungsi alat, serta evaluasi hasil pengembangan. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk menguji kemampuan alat secara langsung, memperbaiki kekurangan, dan menilai kinerja
sistem berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
dasar kepada siswa SMK Fadilatul Ilmi mengenai teknologi mikrokontroler dan sistem kontrol
otomatis. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
merancang dan membuat alat sederhana yang menggunakan Arduino UNO. Dengan mengikuti
kegiatan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan
kebutuhan di era digital. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat membangun minat siswa
terhadap penggunaan teknologi modern dalam bidang pertanian maupun kehidupan sehari-hari.
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Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya diberikan penjelasan mengenai konsep dan cara
kerja alat, tetapi juga diajak untuk memahami manfaat otomatisasi dalam meningkatkan efisiensi
penyiraman tanaman. Dengan sistem ini, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana
teknologi sederhana dapat membantu menghemat air, waktu, dan tenaga dalam
perawatan tanaman.

7 i [

Gambar 3. 1 Rangkaian Al

Setelah melakukan pemaparan materi pada siswa dan siswi SMK Fadilatul Ilmi, tim PKM
melanjutkan Uji Praktek Prototype Alat penyiraman tanaman otomatis berbasis arduino uno yang
sudah dibuat oleh tim PKM. Peserta bekerja sama dengan tim PKM untuk mempelajari cara
menyusun rangkaian komponen sistem penyiram tanaman otomatis berbasis Arduino Uno secara
virtual, mengikuti diagram arsitektur yang telah disiapkan. Mereka kemudian menggunakan
Wokwi simulator untuk mengunggah dan menjalankan kode ke dalam mikrokontroler Arduino
Uno. Dalam simulasi tersebut, sensor soil moisture digunakan untuk membaca tingkat
kelembapan tanah sebagai dasar pengoperasian sistem, sementara modul relay disimulasikan
untuk mengaktifkan mini water pump secara otomatis ketika tanah berada pada kondisi kering.

Gambar 3. 2 Perancangan Alat

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu menerapkan sistem pengendalian pada alat penyiraman tanaman otomatis
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yang menggunakan Arduino Uno secara berfungsi dengan memanfaatkan sensor kelembapan
tanah sebagai alat pengukur kondisi tanah. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa peserta mampu
memahami konsep dasar otomatisasi, merangkai komponen dengan tepat, serta menjalankan
program yang dapat mengoperasikan alat sesuai dengan kondisi lingkungan. Dengan pencapaian
ini, diharapkan sekolah mitra dapat terus mengembangkan proyek teknologi sederhana yang bisa
digunakan dan bermanfaat bagi masyarakat, khususnya dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan air serta penerapan teknologi di bidang pertanian.

A & e

Gambar 3. 3 Foto Bersama

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat yang berisi pelatihan penerapan dasar sistem
kontrol pada alat penyiram tanaman otomatis berbasis Arduino Uno di SMK Fadilatul Ilmi telah
berjalan lancar sesuai rencana. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang
cara kerja sistem kontrol dan penerapannya dalam alat penyiraman tanaman, terlihat dari
antusiasme mereka dalam merakit sensor, memprogram Arduino, dan menguji alat yang telah
dibuat. Penilaian selama kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan Arduino Uno sebagai media
pembelajaran merupakan metode yang efektif dan mudah dipahami, sehingga cocok diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan dasar teknologi di lingkungan sekolah. Hal ini didukung oleh
hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta;
sebelumnya banyak siswa berada pada tingkat pemahaman rendah hingga sedang, namun setelah
pelatihan, seluruh peserta mencapai tingkat pemahaman tinggi bahkan sangat memahami materi.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dasar siswa dalam teknologi sistem kontrol.

4.2 Saran

1. Kegiatan ini bisa diperbaiki dengan menambahkan beragam jenis sensor, seperti sensor
kelembapan tanah, sensor suhu udara, atau sensor hujan, sehingga sistem penyiraman
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(1]

(2]
(3]

[4]

[6]
[7]

(8]

(9]

tanaman secara otomatis bisa berjalan lebih baik dan menyesuaikan diri dengan kondisi
sekitar secara langsung.

Perlu dilakukan pelatihan tambahan tentang penerapan Internet of Things (IoT) di sistem
penyiraman tanaman otomatis agar peserta bisa memahami cara memantau dan
mengendalikan sistem dari jarak jauh melalui aplikasi berbasis Android atau situs web.
Hasil pelatihan ini sebaiknya digunakan terus-menerus sebagai sarana belajar teknologi
sederhana, baik di sekolah maupun dalam masyarakat, untuk memupuk minat dan
meningkatkan kemampuan dasar di bidang elektronika dan otomasi.
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Abstrak

Kebocoran gas merupakan salah satu ancaman serius bagi keselamatan manusia dan masyrakat dan
linkungan, seperti industri pabrik, karena dapat memicu pencemaran udara, gangguan kesehatan,
pernafasan, serta potensi ledakan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusul
perancangan dan pembuatan Alat Pendeteksi Kebocoran Gas Berbasis Arduino UNO sebagai sistem
pemantauan keamanan lingkungan yang bersifat real-time, karna saat sensor mendeteksi adanya
kebocoran gas sistem akan memproses hal tersebut sebagai bahaya, sensor akan mengirimkan sinyal
ke sistem yang langsung di baca oleh buzzer, tidak butuh waktu lama buzzer akan menyala saat
kebocoran gas terdeteksi. Alat ini dirancang agar mudah diimplementasikan di rumah, laboratorium,
maupun lingkungan industri. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu merespons
kebocoran gas dengan cepat dan memberikan peringatan secara akurat. Dengan demikian, perangkat
ini diharapkan dapat meningkatkan keamanan lingkungan serta meminimalkan risiko kecelakaan
akibat kebocoran gas.

Kata kunci: Kebocoran Gas, Keamanan Lingkungan, Deteksi Gas

Abstract

Gas leaks pose a serious threat to human safety, society, and the environment, such as in industrial
factories, as they can cause air pollution, health problems, respiratory problems, and potential
explosions. To address this issue, this study proposes the design and manufacture of an Arduino
UNO-based gas leak detector as a real-time environmental safety monitoring system. because when
the sensor detects a gas leak, the system will process it as a hazard, the sensor will send a signal to
the system which is directly read by the buzzer, and it won't take long for the buzzer to sound when
a gas leak is detected. This device is designed to be easily implemented in homes, laboratories, and
industrial environments. Test results show that the system is able to respond quickly to gas leaks and
provide accurate warnings. Thus, this device is expected to improve environmental safety and
minimize the risk of accidents caused by gas leaks.

Keywords: Gas Leak, Environmental Safety, Gas Detection
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1. PENDAHULUAN

Keamanan lingkungan merupakan aspek fundamental yang harus diprioritaskan, terutama
dari ancaman bahaya yang bersifat tak terlihat seperti kebocoran gas beracun dan asap [1]. Gas
beracun, termasuk kebocoran gas LPG dan emisi pembakaran (seperti Karbon Monoksida/CO),
memiliki potensi risiko tinggi yang dapat memicu insiden fatal seperti kebakaran, ledakan, dan
keracunan [2]. Diperlukan sistem deteksi dini yang memiliki kecepatan respons tinggi untuk
meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh ancaman-ancaman ini [3].

Perkembangan teknologi telah mendorong inovasi dalam perancangan sistem peringatan dini
berbasis sensor dan mikrokontroler. Sensor gas seri MQ-2 secara luas telah terbukti menjadi pilihan
utama dalam mendeteksi keberadaan gas LPG, Hidrokarbon (HC), dan asap [4]. Walaupun sebagian
besar penelitian modern mengadopsi platform IeT menggunakan NodeMCU/ESP32 untuk
pemantauan jarak jauh melalui platform seperti Telegram dan Web Server [5], sistem yang berfokus
pada peringatan lokal menggunakan mikrokontroler Arduino Uno tetap menjadi alternatif yang
unggul dalam aspek kecepatan respons [6].

Aspek kinerja merupakan pertimbangan utama dalam perancangan. Penelitian menunjukkan
bahwa kecepatan adalah faktor kunci; sistem deteksi berbasis Arduino Uno dengan penempatan sensor
yang optimal mampu menghasilkan waktu respons rata-rata secepat 2,9 detik saat mendeteksi
kebocoran LPG pada regulator [6]. Kecepatan ini sangat penting untuk segera memicu alarm di lokasi,
yang menjadi dasar pertimbangan dalam perancangan sistem peringatan dini yang efektif [7]. Bahkan
untuk pengembangan sistem yang lebih kompleks, seperti deteksi pencemaran gas beracun CO, HC,
dan NOXx, diperlukan integrasi beberapa sensor MQ dan algoritma klasifikasi seperti Support Vector
Machine (SVM) [8]. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang tidak hanya akurat, tetapi juga responsif
untuk memberikan informasi bahaya secara cepat [9]. Berdasarkan urgensi keamanan lingkungan dan
kebutuhan akan sistem deteksi yang responsif dan terjangkau, proyek Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk merealisasikan Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kebocoran Gas dan Api
Berbasis Arduino Uno dengan MQ-2 Sederhana[10].

2. METODE
Kegiatan pengenalan Alat Pendeteksi Gas Beracun Berbasis Arduino untuk Keamanan

Lingkungan ini akan dilaksanakan melalui pendekatan yang menggabungkan teori dan praktik
langsung. Metode pelaksanaan ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut.

Tahap Pemberian | | Praktik dan Evaluasi dan Penutup dan
Persiapan Materi Implementas Diskusi Penyerahan sertifikat

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan PKM

Pelaksanaan kegiatan Pengenalan Alat Pendeteksi Gas Beracun Berbasis Arduino untuk
Keamanan Lingkungan diawali dengan tahap persiapan yang mencakup koordinasi teknis dan
administratif dengan pihak SMAN 1 Pandeglang. Pada tahap ini, tim pelaksana memastikan
kesiapan fasilitas, ruang belajar, serta menentukan jumlah peserta yang akan mengikuti kegiatan.
Penyusunan jadwal, pembentukan panitia pelaksana, dan penyiapan izin kegiatan dilakukan untuk
memastikan seluruh rangkaian acara berjalan terstruktur dan kondusif. Selain itu, tim juga
menyiapkan berbagai perangkat pendukung, seperti Arduino UNO, sensor gas MQ-2, buzzer, LED,
kabel jumper, serta menyusun materi ajar berupa modul pelatihan, presentasi, dan video tutorial
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sederhana. Seluruh kegiatan persiapan ini ditujukan agar peserta dapat memperoleh pengalaman
belajar yang optimal, baik dari sisi teori maupun praktik.

Memasuki tahap penyampaian materi, peserta diperkenalkan pada konsep dasar teknologi
sistem deteksi gas beracun melalui pendekatan teori. Materi meliputi pengenalan prinsip kerja
sensor gas, cara pembacaan data analog pada sensor MQ-series, serta pemrograman dasar
mikrokontroler Arduino dalam membangun sistem pendeteksi gas. Penyampaian dilakukan melalui
media presentasi untuk mempermudah pemahaman peserta terhadap konsep-konsep teknis yang
disampaikan. Selain pemaparan, sesi diskusi interaktif juga difasilitasi sehingga peserta dapat
mengajukan pertanyaan, menyampaikan kendala pemahaman, dan memperoleh klarifikasi terkait
penerapan sistem deteksi gas beracun dalam konteks keamanan lingkungan.

Tahap berikutnya adalah kegiatan praktik dan implementasi. Pada bagian ini, peserta
melakukan hands-on dengan merakit langsung perangkat pendeteksi gas beracun. Dengan
pendampingan fasilitator, peserta memasang sensor MQ-2, buzzer, dan LED ke papan Arduino
UNO sesuai diagram rangkaian yang telah dipersiapkan. Praktik ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman nyata mengenai cara kerja setiap komponen, proses integrasinya dalam sebuah sistem,
serta bagaimana alat berfungsi sebagai sistem peringatan dini jika gas terdeteksi. Melalui kegiatan
ini, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam bentuk
rangkaian elektronik yang berfungsi.

Setelah praktik selesai, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan peserta dalam
merakit dan mengoperasikan alat. Peserta yang mampu menyalakan sistem dan menampilkan
respons sensor dianggap memenuhi indikator keberhasilan dasar. Selain evaluasi teknis, sesi
diskusi dan refleksi juga dilaksanakan untuk membahas masalah yang muncul selama praktik,
seperti kesalahan pemrograman, pembacaan sensor yang tidak stabil, atau rangkaian yang tidak
berfungsi. Diskusi ini menjadi wadah bagi peserta untuk berbagi pengalaman sekaligus
memperoleh solusi dari pemateri. Pada tahap ini, peserta juga memberikan umpan balik mengenai
peningkatan pemahaman dan keterampilan yang mereka peroleh selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan kemudian ditutup dengan sesi penutupan resmi yang berisi penyampaian
apresiasi kepada peserta dan pihak sekolah, diikuti oleh penyerahan sertifikat sebagai bentuk
penghargaan atas partisipasi dalam pelatihan. Dokumentasi bersama peserta, pemateri, dan pihak
sekolah diambil sebagai bukti pelaksanaan kegiatan sekaligus bahan laporan akhir. Melalui
seluruh rangkaian kegiatan ini, diharapkan peserta mampu memahami dan mengimplementasikan
teknologi pendeteksi gas beracun berbasis Arduino sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan
keamanan lingkungan sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengenalan Alat Pendeteksi Gas Beracun Berbasis Arduino untuk Keamanan
Lingkungan yang dilaksanakan di SMAN 1 Pandeglang berjalan sesuai dengan rencana dan target
yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan dibagi ke dalam dua sesi utama, yaitu penyampaian
materi dan praktik langsung. Pada sesi materi, peserta memperoleh pengetahuan dasar mengenai
konsep sistem deteksi gas beracun, pentingnya keamanan lingkungan sekolah, prinsip kerja sensor
gas MQ-series, serta proses integrasi antara sensor, buzzer, dan mikrokontroler Arduino UNO.
Materi dipaparkan melalui media presentasi interaktif sehingga peserta dapat memahami setiap
konsep secara bertahap, mulai dari pengenalan sensor, pembacaan data analog, hingga alur kerja
sistem peringatan dini.
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Pada sesi praktik, seluruh peserta berkesempatan merakit langsung rangkaian alat
pendeteksi gas beracun berbasis Arduino yang telah disediakan oleh tim PKM. Peserta dilatih
menghubungkan sensor MQ-2, buzzer, dan LED ke papan Arduino UNO, kemudian menguji
respon alat terhadap keberadaan gas melalui simulasi. Dalam proses perakitan, peserta dipandu
mulai dari pemasangan kabel jumper, pemahaman fungsi pin, hingga pengujian program yang
telah diunggah ke perangkat. Melalui praktik ini, peserta tidak hanya mempelajari teori, tetapi
juga memperoleh pengalaman langsung mengenai cara kerja sistem deteksi gas sederhana.
Mereka dapat melihat bagaimana alat memberikan tanda berupa suara dan cahaya ketika sensor
mendeteksi keberadaan gas berbahaya di udara.

Selain praktik umum, peserta juga diberikan studi kasus berupa simulasi kebocoran gas
menggunakan pemantik gas untuk menguji sensitivitas sensor MQ-2. Dari simulasi tersebut,
peserta dilatih mengamati perubahan nilai sensor, mendeteksi respons buzzer, serta memahami
bagaimana threshold (ambang batas) dapat mempengaruhi tingkat sensitivitas alat. Pendekatan
ini membuat peserta lebih mudah memahami fungsi sistem secara menyeluruh dan aplikatif.

Keberhasilan implementasi kegiatan ini dievaluasi melalui proses penilaian praktik dan
diskusi pasca kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana peserta mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diberikan dalam bentuk rangkaian alat yang fungsional.
Aspek yang dinilai meliputi ketepatan perakitan rangkaian, kemampuan mengoperasikan alat,
pemahaman terhadap komponen elektronika, serta kesiapan peserta dalam menjelaskan cara kerja
sistem. Tim pelaksana juga menilai kemampuan peserta dalam memecahkan kendala teknis
seperti kesalahan wiring, pembacaan sensor yang tidak stabil, atau buzzer yang tidak merespons.

Selain sebagai instrumen penilaian, tahap evaluasi juga menjadi sarana dialog dua arah.
Peserta memperoleh masukan langsung dari pemateri mengenai kelebihan dan kekurangan hasil
perakitan mereka, sementara tim PKM dapat mengidentifikasi bagian materi dan praktik yang
perlu diperkuat pada kegiatan berikutnya. Proses ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
pemahaman peserta sekaligus menjadi pijakan untuk pengembangan program lanjutan, seperti
pelatihan tingkat lanjut mengenai sistem otomatisasi berbasis Internet of Things (IoT) atau
integrasi modul komunikasi untuk notifikasi jarak jauh.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti sesi praktik
dengan baik dan berhasil merakit alat pendeteksi gas beracun sesuai panduan. Berdasarkan hasil
pengukuran dan observasi kegiatan, lebih dari 80% peserta mencapai kategori “Baik” hingga
“Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa peserta telah mampu memahami konsep dasar,
menyusun rangkaian dengan benar, serta melakukan pengujian alat secara mandiri. Meski
demikian, masih terdapat sebagian kecil peserta yang mengalami kendala pada aspek teknis,
terutama dalam pengaturan sensitivitas sensor dan koneksi rangkaian. Kendala tersebut
menyebabkan hasil mereka berada pada kategori “Cukup” atau “Memerlukan Pendampingan”,
sehingga diperlukan bimbingan lanjutan agar kompetensi mereka dapat meningkat.
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Gambar 2. Analisis hasis Post-Test

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi peserta, terutama
dalam meningkatkan pemahaman mengenai teknologi pendeteksi dini gas beracun dan
penerapannya dalam keamanan lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ini juga membuka
peluang untuk mengembangkan program lanjutan yang berfokus pada integrasi sistem monitoring
berbasis IoT, penggunaan modul komunikasi nirkabel, serta pengembangan proyek teknologi
lainnya yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM "Alat Pendeteksi Gas Beracun Berbasis Arduino Uno" yang
diselenggarakan di SMAN 1 Pandeglang berjalan lancar dan disambut antusias oleh para peserta.
Acara diawali dengan pemaparan materi terkait jenis-jenis gas berbahaya, risiko kebocoran gas di
lingkungan sekolah, dan prinsip kerja rangkaian detektor kebocoran gas menggunakan sensor MQ-
2 dan Arduino Uno. Pemaparan materi dilakukan melalui presentasi yang membantu peserta
memahami konsep dasar sistem peringatan dini berbasis mikrokontroler.

Setelah sesi materi, tim PKM mendemonstrasikan prototipe detektor gas dan
mempersilakan peserta untuk mencoba langsung perangkat tersebut. Dalam simulasi kebocoran gas
yang aman, peserta dapat melihat bagaimana sensor MQ-2 mendeteksi perubahan konsentrasi gas
yang kemudian mengaktifkan buzzer dan LED sebagai alarm. Keterlibatan langsung peserta dalam
praktik memudahkan mereka memahami pembacaan sensor dan keluaran sistem, serta
meningkatkan pemahaman mereka tentang teknologi pencegahan bahaya gas.

Efektivitas program diukur melalui tes awal dan tes akhir yang menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta secara signifikan. Sebelum acara, sebagian besar peserta mendapatkan skor
rendah, tetapi setelah program, hanya sedikit peserta yang mendapatkan skor "Mengerti" dan
"Sangat Mengerti". Tingkat kepuasan peserta juga sangat tinggi, terbukti dari hasil survei yang
menyatakan bahwa acara ini menarik, mudah dipahami, dan bermanfaat dalam memperluas
wawasan tentang teknologi keselamatan lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah
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berkontribusi pada peningkatan literasi peserta tentang gas berbahaya dan sekaligus memberikan
mereka pengalaman belajar praktis melalui pengenalan teknologi berbasis Arduino.
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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah hingga kini masih menjadi tantangan utama di lingkungan
pendidikan, termasuk di sekolah kejuruan yang seharusnya menjadi teladan dalam penerapan
teknologi dan kebersihan lingkungan. Rendahnya kesadaran siswa dalam membuang sampah
pada tempatnya, keterbatasan fasilitas tempat sampah, serta kurangnya sistem monitoring
terhadap kapasitas sampah sering kali menyebabkan lingkungan sekolah menjadi kurang bersih
dan tidak nyaman. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
memperkenalkan dan mengimplementasikan Smart Trash Bin berbasis Internet of Things (1oT)
sebagai solusi inovatif dalam pengelolaan sampah di SMKN 3 Kota Serang. Melalui kegiatan ini,
tim pelaksana memberikan pelatihan mengenai konsep dasar loT, komponen penyusun Smart
Trash Bin (seperti sensor ultrasonik, mikrokontroler ESP32, dan modul Wi-Fi), serta cara kerja
sistem yang dapat membuka dan menutup tempat sampah secara otomatis berdasarkan deteksi
jarak. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pengetahuan dan antusiasme siswa terhadap
penerapan teknologi IoT dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam bidang pengelolaan
lingkungan. Dalam kegiatan ini 95% peserta mampu memahami konsep dasar sistem otomasi
tempat sampah pintar, 85% peserta berhasil merakit profotype sederhana menggunakan Arduino
dan servo, serta terjadi peningkatan minat sebesar 75% terhadap bidang elektronika dan
pemrograman. Penggunaan Arduino dengan servo motor terbukti efektif sebagai pengenalan
pertama terhadap sistem otomatisasi karena komponen yang terjangkau, pemrograman yang
sederhana, dan hasil visual yang langsung terlihat.

Kata kunci: Arduino, Motor servo, Mikrokontroler, Literasi teknologi, Simulasi, Pendidikan
vokasi.

Abstract

The problem of waste management remains a major challenge in educational environments,

including vocational schools that should serve as role models in the application of technology
and environmental cleanliness. Low student awareness in disposing of waste properly, limited
availability of trash bin facilities, and the absence of a monitoring system for waste capacity often
result in an unclean and uncomfortable school environment. This Community Service Program
(PKM) aims to introduce and implement an Internet of Things (IoT)—based Smart Trash Bin as
an innovative solution for waste management at SMKN 3 Kota Serang. Through this activity, the
implementation team provided training on basic 1oT concepts, the components of a Smart Trash
Bin (such as ultrasonic sensors, ESP32 microcontrollers, and Wi-Fi modules), and the working
mechanism of the system, which is able to automatically open and close the trash bin based on
distance detection. The results of the activity indicate an increase in students’ knowledge and
enthusiasm for the application of loT technology in daily life, particularly in the field of
environmental management. In this activity, 95% of participants were able to understand the
basic concept of smart trash bin automation systems, 85% of participants successfully assembled
a simple prototype using Arduino and a servo motor, and there was a 75% increase in interest in
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the fields of electronics and programming. The use of Arduino with a servo motor proved to be
effective as an introductory approach to automation systems due to its affordable components,
simple programming, and immediate visible results.

Keywords: Arduino, Servo motor, Microcontroller, Technological literacy, Simulation,
Vocational education.

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah di lingkungan sekolah masih menjadi permasalahan yang
memerlukan solusi inovatif dan berkelanjutan. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pusat
transfer pengetahuan, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk perilaku peduli
lingkungan. Namun, kondisi di SMKN 3 Kota Serang menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
belum optimal, ditandai dengan keterbatasan fasilitas tempat sampah, tidak adanya sistem
pemantauan kapasitas sampah, serta rendahnya kesadaran siswa dalam membuang sampah pada
tempatnya. Permasalahan ini berdampak pada kebersihan, kenyamanan, serta berpotensi
menimbulkan risiko kesehatan di lingkungan sekolah.

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan solusi yang relevan
melalui penerapan Smart Trash Bin, yaitu tempat sampah pintar berbasis sensor dan sistem
otomasi. Sensor ultrasonik dan sensor kehadiran dapat dimanfaatkan untuk memantau kapasitas
sampah serta mengaktifkan mekanisme buka-tutup otomatis tanpa kontak fisik. Sistem ini
dikendalikan oleh mikrokontroler seperti Arduino atau ESP32 yang memiliki konektivitas
nirkabel dan biaya yang relatif terjangkau, sehingga sesuai diterapkan di lingkungan pendidikan.
Selain sebagai solusi teknis pengelolaan sampah, implementasi Smart Trash Bin di SMKN 3 Kota
Serang juga memiliki nilai edukatif. Sistem ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran
kontekstual untuk memperkenalkan konsep IoT, mikrokontroler, sensor, dan pemrograman
kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi
teknologi, keterampilan berpikir kritis, serta minat siswa terhadap bidang elektronika dan otomasi
yang relevan dengan kebutuhan dunia industri di era Revolusi Industri 4.0.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan
pendekatan pelatihan, demonstrasi, dan praktik langsung berbasis teknologi Internet of Things
(IoT). Kegiatan dilaksanakan di SMKN 3 Kota Serang dengan sasaran utama siswa Sekolah
Menengah Kejuruan sebagai upaya peningkatan literasi teknologi dan kesadaran lingkungan.
Skema rangkaian sistem dapat direpresentasikan sebagai berikut:

Identifikasi Perencanaa Pelaksanaa Praktik Implementa Evalu
Masalah n Kegiatan n Pelatihan Simulasi si Sistem asi

Gambar 1 Skema rangkaian sistem

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dalam penerapan
Smart Trash Bin berbasis Internet of Things (IoT). Metode dimulai dari identifikasi permasalahan
melalui observasi dan analisis kebutuhan di lingkungan sekolah, dilanjutkan dengan perencanaan
kegiatan yang mencakup penyusunan konsep, materi, dan perangkat pendukung. Tahap
berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan melalui seminar dan demonstrasi, kemudian praktik dan
simulasi perakitan Smart Trash Bin oleh peserta. Selanjutnya dilakukan implementasi sistem
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melalui uji coba dan penggunaan, serta diakhiri dengan evaluasi dan tindak lanjut untuk
memperoleh umpan balik dan perbaikan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penerapan Smart
Trash Bin Berbasis Internet of Things (IoT) sebagai Media Edukasi Pengelolaan Sampah” di
SMKN 3 Kota Serang memberikan hasil yang positif dan berdampak nyata terhadap peningkatan
pemahaman teknologi serta kesadaran lingkungan siswa. Kegiatan ini diikuti oleh peserta yang
terdiri dari siswa dan guru, serta dilaksanakan secara interaktif melalui seminar, demonstrasi, dan
praktik langsung.
1.1 Peningkatan Pemahaman Robotika dan Otomatisasi

Sebelum kegiatan PkM dilaksanakan, sebagian besar siswa belum memahami konsep dasar
Internet of Things (IoT), mikrokontroler Arduino, serta penerapan sistem otomasi sederhana.
Setelah mengikuti kegiatan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 95% peserta mampu
memahami konsep dasar Smart Trash Bin, termasuk prinsip kerja sensor, mekanisme buka-tutup
otomatis, serta fungsi mikrokontroler dalam sistem otomasi. Selain itu, siswa mampu mengenali
komponen utama seperti Arduino, sensor ultrasonik, dan servo motor sebagai bagian dari sistem
tempat sampah pintar.

|
|
{
|
'S
{

-y W&, e Wy
Gambar 2 Penyampaian materi yang dilakukan kelompok PkM

1.2 Implementasi Sistem Kontrol Robot 4WD

Pada sesi praktik, peserta dilibatkan secara langsung dalam proses perakitan prototype Smart
Trash Bin menggunakan Arduino dan servo motor, pemrograman dasar untuk mengendalikan
sistem buka-tutup otomatis, serta simulasi penggunaan sistem. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
prototype Smart Trash Bin dapat bekerja dengan baik, dimana mekanisme buka-tutup berfungsi
sesuai dengan perancangan dan respons sistem berjalan secara stabil. Sebanyak 85% peserta
berhasil merakit prototype sederhana dengan pendampingan tim PkM, menunjukkan efektivitas
metode pembelajaran berbasis praktik langsung.
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Gambar 3 Peserta atau para siswa dari SMK Pasundan 1 Kota Serang

1.3 Evaluasi Kepuasan Peserta

Berdasarkan hasil pengumpulan data evaluasi kegiatan, diperoleh hasil sebagai berikut: 90%
peserta menilai pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan profesional, 85% peserta
menyatakan kegiatan ini penting untuk mendukung keterampilan teknologi, 96% peserta menilai
tujuan kegiatan jelas dan mudah dipahami, serta 86% peserta menyatakan puas terhadap
keseluruhan kegiatan PkM. Selain itu, terdapat peningkatan minat sebesar 75% terhadap bidang
elektronika dan pemrograman setelah mengikuti kegiatan ini.

2. Pembahasan
2.1 Efektivitas Model Edukasi PkM

Pendekatan pelaksanaan kegiatan yang mengombinasikan penyampaian teori, demonstrasi,
dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta.
Model edukasi ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual mengenai loT dan sistem
otomasi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengaplikasikan teknologi
secara nyata. Penggunaan Arduino dan servo motor sebagai media pembelajaran memberikan
pengalaman visual dan aplikatif yang sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi.
2.2 Tantangan dan Solusi Selama Pelaksanaan

Beberapa tantangan yang dihadapi selama kegiatan antara lain keterbatasan pengalaman awal
siswa dalam pemrograman mikrokontroler serta keterbatasan jumlah perangkat praktik.
Tantangan tersebut dapat diatasi melalui pendampingan intensif, pembagian peserta dalam
kelompok kecil, serta penyediaan modul dan alat praktik oleh tim PkM, sehingga seluruh peserta
tetap dapat mengikuti kegiatan secara optimal.
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2.3 Potensi Pengembangan Lanjutan

Berdasarkan hasil kegiatan dan antusiasme peserta, terdapat peluang pengembangan lanjutan,
antara lain integrasi sensor tambahan untuk monitoring kapasitas sampah secara real-time,
pengembangan sistem Smart Trash Bin berbasis IoT dengan konektivitas internet, serta
pengembangan proyek lanjutan sebagai media pembelajaran otomasi dan IoT di SMK. Selain itu,
kegiatan ini berpotensi dikembangkan melalui kolaborasi dengan dunia industri sebagai bagian
dari pembelajaran berbasis proyek.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pelatihan dan implementasi
Smart Trash Bin berbasis Internet of Things (IoT) di SMKN 3 Kota Serang telah terlaksana
dengan baik dan memberikan dampak positif baik dari sisi teknis maupun edukatif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar loT, penggunaan
mikrokontroler Arduino, sensor, serta sistem otomasi sederhana yang diterapkan pada tempat
sampah pintar. Selain berfungsi sebagai solusi awal dalam pengelolaan sampah di lingkungan
sekolah, kegiatan ini juga mampu meningkatkan literasi teknologi, keterampilan praktis, serta
minat siswa terhadap bidang elektronika dan pemrograman melalui pendekatan pembelajaran
berbasis praktik langsung. Untuk pengembangan selanjutnya, sistem Smart Trash Bin disarankan
dapat dikembangkan dengan penambahan sensor pemantauan kapasitas, integrasi konektivitas
internet, serta sistem notifikasi berbasis IoT agar lebih aplikatif dan berkelanjutan. Pelaksanaan
kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan sarana yang lebih
memadai serta kolaborasi dengan perguruan tinggi dan dunia industri guna memperkuat
penerapan teknologi dan inovasi dalam pendidikan vokasi.

Selain itu, kegiatan pelatihan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dalam pembelajaran praktik di sekolah, dengan dukungan sarana yang memadai serta
kolaborasi dengan perguruan tinggi dan dunia industri, sehingga penerapan teknologi loT dapat
terus dikembangkan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi peningkatan kualitas
pendidikan vokasi dan kepedulian lingkungan.
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Abstrak

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup manusia, namun
dihadapkan pada berbagai kendala seperti keterbatasan air dan ketidakpastian iklim. Di lahan
praktik milik Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH), sistem penyiraman
yang masih bersifat manual menimbulkan ketidakefisienan dalam hal waktu, tenaga kerja, dan
pemanfaatan air, serta mencerminkan kesenjangan antara kompetensi siswa dan tuntutan dunia
industri pertanian yang semakin digital. Sebagai solusi, dikembangkan sistem penyiraman
berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu mendeteksi dan mengatur tingkat kelembapan tanah
secara otomatis melalui sensor tanah, mikrokontroler (seperti Arduino/ESP32), serta jaringan
WiFi. Teknologi ini memungkinkan proses penyiraman dilakukan secara akurat dan efisien,
menghindari kelebihan atau kekurangan air yang dapat merugikan tanaman, sehingga hasil panen
menjadi lebih optimal. Lebih dari sekadar solusi teknis, sistem ini juga memiliki nilai edukatif
karena melibatkan siswa dalam desain, instalasi, dan pemrograman, sejalan dengan pendekatan
project-based learning yang mengedepankan pemecahan masalah nyata. Dari aspek
keberlanjutan, sistem dirancang modular, hemat biaya, mudah digunakan, dan dapat
dikembangkan lebih lanjut, seperti integrasi dengan panel surya atau sistem pemupukan otomatis.
Inisiatif ini tidak hanya menjawab kebutuhan teknis di lapangan, tetapi juga mendukung
pembelajaran vokasional yang berbasis teknologi.

Kata kunci: Internet of Things (loT), ESP32, Sensor Kelembapan Udara DHT, Sensor
Kelembapan Tanah, Blynk.

Abstract

The agricultural sector has an important role in human survival, but is faced with various obstacles
such as water limitations and climate uncertainty. In the practice land owned by the Department of
Agribusiness of Food Crops and Horticulture (ATPH), the watering system that is still manual
causes inefficiency in terms of time, labour, and water utilisation, and reflects the gap between
student competence and the demands of the increasingly digital agricultural industry world. As a
solution, a watering system based on the Internet of Things (IoT) has been developed that is able
to detect and regulate soil moisture levels automatically through soil sensors, microcontrollers
(such as Arduino/ESP32), and WiFi networks. This technology allows the watering process to be
carried out accurately and efficiently, avoiding excess or lack of water that can harm
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plants, so that the harvest becomes more optimal. More than just a technical solution, this system
also has educational value because it involves students in design, installation, and programming,
in line with the project-based learning approach that prioritises real problem solving. From the
sustainability aspect, the system is designed modular, cost-effective, easy to use, and can be
further developed, such as integration with solar panels or automatic fertilisation systems. This
initiative not only answers technical needs in the field, but also supports technology-based
vocational learning.

Keywords: Internet of Things (IoT), ESP32, DHT Air Humidity Sensor, Ground Humidity Sensor,
Blynk.

1. PENDAHULUAN

Internet of Things (IoT) merupakan sebuah konsep teknologi modern yang
memungkinkan berbagai objek fisik saling terhubung dan bertukar data melalui jaringan internet,
sehingga proses pemantauan dan pengendalian perangkat dapat dilakukan dari jarak jauh secara
real time. Gagasan ini pertama kali dikenalkan oleh Kevin Ashton pada tahun 1999, dan kini
semakin berkembang pesat berkat kemajuan perangkat seluler, komputasi awan, serta
meningkatnya kebutuhan akan sistem otomatis yang efisien. Salah satu contoh penerapannya
dapat ditemukan pada smartphone Android, yang memungkinkan pengguna mengontrol berbagai
perangkat elektronik seperti lampu, kendaraan, hingga robot mobil melalui koneksi Bluetooth
maupun jaringan nirkabel (SURYANINGRAT et al., 2022)

Dalam penelitian ini, NodeMCU ESP32 dipilih sebagai perangkat utama untuk
merealisasikan konsep smart farming dan menggantikan fungsi Arduino. Pemilihan ini didasarkan
pada kemampuannya yang mendukung konektivitas WiFi, penggunaan bahasa pemrograman
LUA atau C, serta kemampuannya mengendalikan perangkat seperti pompa air dan membaca
kelembaban tanah melalui sensor. Penerapan IoT dalam bidang pertanian kini semakin luas,
terutama untuk mengotomatisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara manual. Melalui
integrasi loT dengan Networked Control Systems (NCS), konsep smart farming dapat diwujudkan
secara lebih efektif, terutama dengan penggunaan modul seperti Relay, NodeMCU, dan ESP32
yang memungkinkan kontrol perangkat dari mana saja, bahkan ketika pengguna sedang bepergian
(George Asso & B, 2021)

Selain meningkatkan efisiensi, kualitas proses pertanian juga dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan loT yang dikombinasikan dengan kecerdasan buatan. Teknologi seperti sistem
pompa otomatis jarak jauh kini menjadi tren di kalangan pengembang mikrokontroler karena
mampu memberikan kemudahan dan keandalan dalam pengelolaan lahan. Penelitian ini turut
mengembangkan sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis smartphone yang dilengkapi fitur
pemantauan kelembaban tanah, sehingga dapat membantu petani skala kecil maupun pengguna
umum dalam merawat tanaman secara lebih praktis dan terukur (Alvendri et al., 2023).

Sistem yang dikembangkan ini kemudian diuji serta dipresentasikan di SMAN 13
Pandeglang, di mana sebagian besar siswa masih belum familiar dengan teknologi Internet of
Things, termasuk platform Blynk, padahal teknologi tersebut sangat relevan dan bermanfaat untuk
pembelajaran mikrokontroler seperti ESP32.
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2. METODE

Bagian metode menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di SMAN 13 Pandeglang yang berfokus pada pengembangan sistem penyiraman
tanaman otomatis berbasis Internet of Things (IoT). Metode ini mencakup beberapa tahapan yang
disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa solusi penyiraman otomatis yang dihasilkan
dapat berfungsi dengan optimal, mudah digunakan, serta memberikan manfaat nyata bagi
lingkungan sekolah.

2.1 Kerangka Pemecah Masalah

TIM
Pengabdian Kepada
Masyarakat

A 4

Membuat Sistem Penyiraman K \
Tanaman Otomatis Berbasis IoT Pemahaman IoT, Cara Kerja
menggunakan Mikrokontroler Sistemn, dan Aplikasi Blynk,

ESP32 dengan Aplikasi Blynk

Pemahaman Sistem Penyiraman
Tanaman Otomatis

Merancang Sistem Penyiraman
Tanaman Otomatis di integras:

\ dengan Aplikasi Blynk J

|

}

Pengenalan Projek Sistem Penyiraman Tanaman
Otomatis berbasis [oT untuk Menmgkatkan Efisiens:
Produktivitas Tanaman

l

[ Memahami Penggunaan Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis Berbasis IoT ]

untuk Meningkatkan Efisiens: Produktivitas Tanaman

Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah

Penjelasan setiap tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Tim pengabdian kepada masyarakat yang bertanggung jawab atas seluruh proses perancangan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Mereka berperan sebagai fasilitator, mentor, dan
penyedia sumber daya teknis serta edukatif.

b. Peserta atau mitra diberikan pemahaman dasar mengenai konsep Internet of Things (IoT) dan
penerapannya dalam sistem penyiraman tanaman otomatis. Sistem ini menggunakan
mikrokontroler ESP32 yang terhubung dengan sensor kelembaban tanah untuk mendeteksi
kadar air pada media tanam secara real-time. Data yang diperoleh dikirim ke aplikasi Blynk,
sehingga pengguna dapat memantau kondisi tanaman dan mengontrol proses penyiraman
melalui smartphone dari jarak jauh.

c. Pengenalan proyek sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis iot menggunakan ESP32
yang terintegrasi dengan aplikasi blynk berhasil dibuat, dilakukan sesi pengenalan proyek
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kepada peserta kegiatan atau mitra (sekolah/komunitas). Ini mencakup presentasi, demonstrasi
cara kerja, dan diskusi manfaat penggunaan sistem.

d. Memahami penggunaan sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis mikrokontroler ESP32
dengan aplikasi Blynk merupakan tahap akhir untuk memastikan peserta atau mitra mampu
mengoperasikan sistem secara mandiri. Kegiatan ini meliputi pelatihan langsung, tanya jawab,
dan simulasi penggunaan seperti memantau kelembaban tanah serta mengaktifkan pompa air
melalui aplikasi Blynk.

2.2 Realisasi Pemecah Masalah

Adapun Realisasi pemecahan masalah pada kegiatan ini yaitu :

a. Realisasi pemecahan masalah dalam pengenalan sistem penyiraman tanaman otomatis ini
dilakukan dengan pendekatan berbasis teknologi Internet of Things (IoT) menggunakan
mikrokontroler ESP32. Permasalahan utama yang dihadapi adalah proses penyiraman tanaman
yang masih dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien dan tidak terpantau dengan baik.
Untuk mengatasi hal tersebut, rancanglah sistem otomatisasi yang mampu mendeteksi
kelembaban tanah melalui sensor, serta mengaktifkan pompa air secara otomatis apabila tanah
dalam kondisi kering. Sistem ini juga dapat dikontrol dan dipantau melalui aplikasi Blynk yang
terhubung ke internet.

b. Melalui integrasi antara ESP32, sensor kelembaban tanah, dan aplikasi Blynk, pengguna dapat
memantau kondisi tanaman serta mengendalikan penyiraman dari jarak jauh menggunakan
smartphone. Sistem ini memungkinkan penyiraman berlangsung secara otomatis maupun
manual melalui tombol virtual di aplikasi. Dengan pendekatan ini, solusi terhadap kendala
penyiraman manual berhasil direalisasikan melalui sistem pintar yang lebih efisien, hemat
waktu, dan membantu menjaga kelembaban tanaman secara optimal.

2.3 Metode Kegiatan
Karangka pemecahan masalah dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini yaitu:

Evaluasi

2 e
Persiapan TIM Pelaksanaan Kegiatan
PKM PKM

s

7~ . I Evaluasi
Observasi Awal 1a Memberikan materi N Kegiatan PKM
mengenai [oT dan
Aplikasi Blynk
Perizinan l Pembuatan
Tempat PKM 7@ N Laporan
Pengenalan Projek
Internet of Things
(IoT)
Menyusun Y,
Rencana l

dan solusi bersama

: s
Kegiatan PKM Merumuskan masalzh J

\

Gambar 2 Metode Kegiatan
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Penjelasan setiap tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Persiapan

Tahap persiapan dilakukan oleh tim PKM dengan menyiapkan seluruh berkas
administrasi serta peralatan yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. Fokus utama pada
tahap ini adalah memastikan kesiapan proyek yang akan diperkenalkan kepada para siswa. Setelah
semua dokumen siap, tim melakukan observasi awal untuk menentukan materi yang akan
disampaikan agar mudah dipahami oleh peserta. Kegiatan ini juga disertai dengan wawancara
singkat kepada siswa guna mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap topik yang akan
dibahas. Selanjutnya, tim mengajukan izin pelaksanaan kegiatan kepada pihak sekolah. Setelah
memperoleh persetujuan, dilakukan penyusunan rencana kegiatan secara terperinci agar
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, tim memulai kegiatan dengan menyiapkan materi pembelajaran
yang akan diperkenalkan kepada siswa. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan konsep
Internet of Things (IoT) serta penjelasan mengenai sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis
mikrokontroler ESP32 yang terhubung dengan aplikasi Blynk. Selain itu, tim juga menjelaskan
latar belakang permasalahan yang melatarbelakangi pembuatan proyek ini agar peserta dapat
memahami manfaat dan penerapannya secara nyata.

c. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan sebagai proses akhir untuk menilai pelaksanaan kegiatan secara
keseluruhan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan selama
kegiatan berlangsung, sehingga dapat dijadikan dasar dalam melakukan perbaikan dan
peningkatan pada kegiatan serupa di masa mendatang.

d. Laporan Akhir

Setelah seluruh kegiatan selesai dilaksanakan, tim menyusun laporan akhir PKM sebagai
bentuk dokumentasi dan bukti pelaksanaan kegiatan. Dalam penyusunan laporan ini, tim juga
melakukan peninjauan terhadap berbagai referensi dan jurnal yang relevan guna memperkuat
dasar teori dan pengembangan dari proyek yang telah dibuat. Laporan akhir ini menjadi bentuk
pertanggungjawaban resmi bahwa kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai rencana.

2.4 Pembahasan dan Alat-Alat

1. Blynk adalah platform cloud yang memudahkan pengembangan proyek IoT dengan
menyediakan antarmuka mobile intuitif pada Android maupun iOS. Melalui fitur Drag and Drop,
pengguna dapat membuat dashboard digital untuk memantau dan mengontrol perangkat seperti
ESP32 tanpa perlu kemampuan pemrograman aplikasi. Pada sistem penyiraman otomatis, Blynk
digunakan untuk menampilkan data kelembaban tanah dari sensor, mengendalikan Relay dan
pompa air, serta memberikan notifikasi ketika kondisi tanah terlalu kering (BELLA, 2023)
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Blynk

Gambar 3 Blynk

3. Baterai 1500 mAh 3,7V, umumnya jenis Li-lon atau LiPo, banyak digunakan pada perangkat
IoT karena ringan, memiliki kepadatan energi tinggi, dan mampu menyuplai daya stabil untuk
komponen seperti ESP32 dan sensor kelembaban. Dengan kapasitas 1500 mAh dan tegangan
standar 3,7V, baterai ini cocok untuk sistem penyiraman otomatis, baik sebagai sumber daya
utama maupun cadangan yang dapat dikombinasikan dengan panel surya agar sistem tetap
berfungsi saat listrik padam (Dickson Kho, 2014)

Gambar 4 Baterai 1500 mAh 3,7V

3. LCD 1602 adalah modul tampilan karakter yang digunakan untuk menampilkan informasi
lokal, seperti data kelembaban tanah atau status Relay. Modul ini memiliki dua baris dengan 16
karakter per baris dan bekerja lebih efisien berkat antarmuka I2C, yang memungkinkan
komunikasi dengan ESP32 hanya melalui dua pin. Penggunaan I12C menyederhanakan
pengkabelan dan menghemat pin mikrokontroler, sehingga LCD 1602 menjadi pilihan populer
dalam proyek IoT (Kretzschmar et al., 2023).

Gambar 5 LCD with 12C

4. ESP32 adalah mikrokontroler berdaya rendah dengan Wi-Fi dan Bluetooth bawaan yang
banyak digunakan dalam proyek IoT. Pada sistem penyiraman otomatis, ESP32 memproses data
dari sensor kelembaban, membandingkannya dengan ambang batas, lalu mengontrol Relay untuk
menyalakan atau mematikan pompa air. Mikrokontroler ini juga terhubung ke Blynk untuk
pemantauan jarak jauh dan dapat mengendalikan komponen lain seperti LCD 1602, sehingga
menjadi pilihan yang efisien untuk sistem otomasi (Riadi, 2021).
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Gambar 6 Mikrokontroler ESP32

5. Module Relay 1 Channel adalah saklar elektronik yang memungkinkan mikrokontroler
mengendalikan perangkat berdaya tinggi menggunakan sinyal berdaya rendah. Relay bekerja
dengan prinsip elektromagnetik, di mana sinyal High dari ESP32 akan mengaktitkan kontaktor
untuk menyalakan atau mematikan arus listrik. Dalam sistem penyiraman otomatis, relay
berfungsi sebagai penghubung antara ESP32 dan pompa air, sehingga pompa dapat bekerja saat
tanah terdeteksi kering. Selain itu, relay memberikan isolasi listrik yang aman untuk melindungi
mikrokontroler dari tegangan tinggi yang digunakan pompa (Mr- et al., 2020)

Gambar 7 Module Relay 1 Channel

6. Sensor Kelembapan Tanah adalah komponen input utama pada sistem penyiraman otomatis
yang berfungsi mengukur kadar air dalam tanah. Sensor ini bekerja dengan membaca perubahan
resistansi antara dua probe, di mana resistansi menurun saat tanah lebih basah. Nilai analog yang
dihasilkan kemudian diolah oleh ESP32 untuk menentukan tingkat kelembaban. Jika hasil
pembacaan berada di bawah ambang batas, mikrokontroler akan mengaktifkan pompa melalui
Module Relay. Sensor ini sangat penting karena memastikan penyiraman dilakukan hanya saat
diperlukan, sehingga penggunaan air menjadi lebih efisien (SURYANINGRAT et al., 2022)

Gambar 8§ Sensor Kelembapan Tanah
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7. Mini Pump 5V adalah pompa air kecil berbasis DC 5 Volt yang berfungsi mengalirkan air dari
wadah ke media tanam sebagai aktuator utama dalam sistem penyiraman otomatis. Pompa ini
bekerja menggunakan mekanisme sentrifugal, di mana motor memutar impeller untuk mendorong
air keluar. Karena arus awalnya cukup tinggi, pompa diaktifkan melalui Module Relay 1 Channel
agar ESP32 tetap aman. Pompa ini memungkinkan sistem menjalankan penyiraman otomatis
sesuai data kelembaban dari sensor tanah (Bhatt et al., 2022)

Gambar 9 Mini Pump 5V

8. Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menulis dan mengunggah program
ke mikrokontroler, termasuk ESP32 dengan tambahan board manager. Melalui IDE ini, pengguna
membuat sketch berbasis C/C++ yang mengatur seluruh proses sistem penyiraman otomatis,
seperti membaca data sensor dan mengontrol Relay. Arduino IDE menyediakan editor, compiler,
dan uploader dalam satu platform, serta didukung banyak library, sehingga menjadi pilihan
populer untuk pengembangan IoT dan proyek elektronika (la & 2023, 2023).

ARDUINO

Gambar 10 Arduino IDE

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema ‘“Pengenalan Sistem Penyiraman
Tanaman Otomatis Berbasis Mikrokontroler ESP32 dengan Aplikasi Blynk” telah memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan wawasan dan kemampuan teknis peserta terkait
penerapan teknologi Internet of Things (IoT) pada bidang pertanian sederhana.

Melalui kegiatan penyuluhan dan praktik langsung, peserta memperoleh pemahaman
mengenai konsep dasar sistem penyiraman otomatis, mulai dari cara kerja sensor kelembaban
tanah, prinsip kerja mikrokontroler ESP32, hingga proses pengendalian pompa air secara
otomatis dan manual melalui aplikasi Blynk. Peserta tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga
melakukan praktik langsung dalam pengujian sistem secara real-time.
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Berdasarkan hasil pelaksanaan, peserta mampu memahami alur kerja sistem dan
mengoperasikannya secara mandiri. Mereka dapat memantau kondisi kelembaban tanah serta
mengaktifkan pompa air menggunakan aplikasi Blynk melalui koneksi internet. Sistem ini
terbukti memberikan respon yang cepat dan kemudahan dalam penggunaan, sehingga sangat
berpotensi diterapkan untuk membantu efisiensi perawatan tanaman di lingkungan rumah
maupun sekolah.

Selain menambah wawasan tentang teknologi [oT, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan
minat dan antusiasme peserta untuk mengembangkan sistem otomatisasi lainnya, seperti
pemantauan suhu, pencahayaan, dan kelembaban lingkungan. Pelatihan ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi peserta dalam menerapkan teknologi digital di bidang pertanian, sekaligus
membuka peluang inovasi dan wirausaha berbasis teknologi tepat guna.

Gambar 11 Hasil Perancangan Sistem

Hasil perancangan sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis ESP32 dan aplikasi Blynk
menunjukkan bahwa sistem dapat memantau kelembaban tanah serta mengendalikan pompa air
secara otomatis maupun manual melalui koneksi internet.

23! ‘ ' 4 “ : = - V‘

Gambar 12 Pengenalan Sistem enyr Tanaman

Setelah melakukan pengenalan sistem kontrol kepada para siswa-siswa selanjutnya
kami melakukan sesi foto bersama dewan guru dan siswa.
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Gambar 13 Foto Bersama TIM PKM dengan Guru dan Siswa

Program PKM ini bertujuan memberikan edukasi tentang penerapan IoT dalam sistem
penyiraman tanaman otomatis berbasis ESP32 dan aplikasi Blynk. Peserta dikenalkan pada
konsep dasar loT, fungsi komponen seperti sensor kelembaban dan pompa, serta cara merancang
dan mengintegrasikan sistem dengan Blynk. Demonstrasi dilakukan untuk menunjukkan cara
kerja sensor dan aktivasi pompa otomatis.

Kegiatan ini membuat peserta memahami prinsip kerja sistem penyiraman otomatis dan
manfaat [oT dalam meningkatkan efisiensi perawatan tanaman. Meskipun terdapat kendala waktu
dan keterbatasan perangkat praktik, kegiatan tetap berhasil memberikan gambaran jelas tentang
teknologi ini dan mendorong minat peserta untuk mempelajari otomatisasi lebih lanjut.

4 KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

a. Terealisasikannya alat yang kami buat ini sistem penyiraman otomatis sesuai dengan perintah
yang diperintahkan Peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar Internet of
Things (IoT) serta cara kerja sistem penyiraman tanaman otomatis.

b. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari seluruh peserta, khususnya. Materi yang
disampaikan mampu menambah wawasan mereka mengenai penerapan ilmu sains dalam
teknologi modern, terutama dalam bidang otomasi dan pemanfaatan mikrokontroler.

c. Peserta memahami konsep kerja sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis ESP32,
termasuk fungsi sensor kelembaban tanah dan pengendalian pompa air melalui aplikasi Blynk.

84



SINTAK-MAS

(Sinergi Teknologi dan Masyarakat)
Vol. 2, No. 1, September 2026: Hal 75-85 E-ISSN: 3123-4895; P-ISSN: 3123-5069

Mereka juga mampu menjelaskan kembali prinsip kerja sistem tersebut dengan baik setelah
mengikuti kegiatan.

4.2 Saran

[4]
[5]

[6]
[7]

Kedepannya, sistem penyiraman tanaman otomatis ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan berbagai sensor lain, seperti sensor suhu atau sensor cahaya, agar sistem dapat
bekerja lebih akurat dan adaptif terhadap kondisi lingkungan.

Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan dengan sesi praktik langsung yang lebih interaktif,
sehingga peserta dapat mencoba merangkai dan menguji sistem secara mandiri.

Diharapkan kegiatan PKM berikutnya dapat memperluas penerapan teknologi loT pada bidang
pertanian lainnya, seperti sistem pemupukan otomatis atau pemantauan kelembaban udara,
guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas masyarakat di bidang pertanian.
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